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ABSTRAK 

KAMPANYE EDUKASI KREDIT KARBON 'PENDEKARBON' KEPADA GENERASI Z 
MELALUI WEBINAR DAN AKTIVASI INSTAGRAM 
Ditulis oleh  : ALMERA BELVA RAZANDY 
Program Studi  : PRODUKSI MEDIA 
Pembimbing I  : RIZKI AYU BUDIPRATIWI 
Pembimbing II  : AYOEDIA GITA CITRAYOMIE 

Perubahan iklim telah mendorong lahirnya berbagai mekanisme mitigasi, salah 
satunya adalah kredit karbon sebagai instrumen ekonomi untuk mengurangi emisi 
gas rumah kaca. Di Indonesia, potensi pasar karbon sangat besar, namun pema-
haman masyarakat—terutama Generasi Z—masih rendah. Kajian ini bertujuan 
mengembangkan dan menganalisis kampanye edukatif “PENDEKAR BON” yang 
dirancang untuk meningkatkan literasi kredit karbon melalui pendekatan hybrid 
berbasis webinar interaktif dan aktivasi media sosial Instagram. Kajian ini merupa-
kan kegiatan yang dirancang menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik observasi partisipatif dan dokumentasi.  Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pendekatan komunikasi dua arah berbasis narasi visual dan interaktif efektif men-
jembatani konsep teknis kredit karbon kepada Generasi Z. Webinar meningkatkan 
pemahaman peserta secara signifikan, sementara konten media sosial memper-
luas jangkauan dan memperkuat retensi informasi. Strategi kampanye yang 
adaptif terhadap karakteristik digital native Gen Z terbukti meningkatkan 
partisipasi dan pemaknaan terhadap isu iklim secara lebih kontekstual. Temuan ini 
menegaskan bahwa pendekatan digital-partisipatif dapat menjadi prototipe 
komunikasi publik berbasis bukti dalam kampanye lingkungan. 

Kata kunci: kredit karbon, literasi karbon, Generasi Z, kampanye digital, komu-
nikasi lingkungan 
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ABSTRACT 

Digital Campaign Strategy “PENDEKAR BON” to Enhance Carbon Credit Literacy 
among Generation Z 
Written by  : ALMERA BELVA RAZANDY 
Program  : MEDIA PRODUCTION 
Supervisor I  : RIZKI AYU BUDIPRATIWI 
Supervisor II  : AYOEDIA GITA CITRAYOMIE 

Climate change has given rise to various mitigation mechanisms, one of the most 
prominent being carbon credit—an economic tool aimed at reducing greenhouse 
gas emissions. In Indonesia, the carbon market holds vast potential, yet public un-
derstanding of it remains limited, especially among Generation Z. This study ex-
plores the design and implementation of “PENDEKAR BON,” an educational cam-
paign aimed at improving carbon credit literacy through a hybrid approach that 
combines interactive webinars with targeted Instagram-based social media en-
gagement. Using a descriptive qualitative method supported by participatory ob-
servation and documentation, the study evaluates how this strategy translates 
complex climate concepts into accessible content. Findings indicate that two-way 
communication utilizing visual and interactive narratives is highly effective in mak-
ing technical topics like carbon credits more relatable to Gen Z. While the webinars 
significantly enhanced participant comprehension, social media content proved vi-
tal in expanding outreach and reinforcing message retention. By aligning with the 
digital habits and preferences of Gen Z, the campaign fostered deeper engagement 
and more contextualized understanding of climate issues. These results suggest 
that a digital-participatory approach can serve as a compelling, evidence-based 
model for future environmental communication initiatives. 

Keywords: carbon credit, climate literacy, Generation Z, digital campaign, envi-
ronmental communication 
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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas lim-
pahan rahmat, kasih, dan karunia-Nya, karya ilmiah ini berhasil disusun dengan 
judul “KAMPANYE EDUKASI KREDIT KARBON 'PENDEKARBON' KEPADA GENERASI 
Z MELALUI WEBINAR DAN AKTIVASI INSTAGRAM”. Penulisan ini merupakan hasil 
perjalanan akademik, refleksi sosial, dan komitmen pribadi penulis dalam menja-
wab tantangan komunikasi lingkungan di era digital. 

Penelitian ini tidak hanya menjadi bagian dari tugas akhir sebagai mahasiswa, 
tetapi juga menjadi bentuk kepedulian penulis terhadap krisis iklim dan rendahnya 
literasi karbon di kalangan generasi muda. Karya ini merekam upaya kolaboratif 
dan partisipatif dalam merancang kampanye edukatif berbasis media sosial, se-
bagai jembatan antara konsep teknis kredit karbon dan gaya komunikasi khas Gen-
erasi Z. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan karya ini tidak akan mungkin 
terlaksana tanpa dukungan, bantuan, dan doa dari berbagai pihak. Untuk itu, 
dengan tulus dan hormat, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 

1. Kepada keluarga tercinta yang selalu menjadi fondasi semangat, sumber 
kekuatan, dan tempat berpulang dalam setiap fase kehidupan penulis. 

2. Kepada pasangan saya, Alysia Elvaretta, S.H., M.Kn., yang senantiasa mem-
berikan dukungan moril, motivasi, dan inspirasi tanpa henti di tengah per-
jalanan intelektual ini. 

3. Kepada dosen pembimbing akademik saya, Ibu Rachma Tri Widuri, S.Sos., 
M.Si., yang telah memberikan arahan, dukungan, serta bimbingan selama 
proses perkuliahan. 

4. Kepada dosen pembimbing tugas akhir saya, Ibu Rizki Ayu Budipratiwi, 
S.Sos., M.I.Kom., dan Ibu Ayoedia Gita Citrayomie, S.Sos., M.I.Kom., atas 
dedikasi, kesabaran, dan kontribusi intelektual yang luar biasa dalam 
membimbing penelitian ini. 

5. Kepada para dosen pengampu produksi media Politeknik Tempo, Bapak 
Muhammad Nur Hidayat, S.Sos., M.M., dan Ibu Rosdiana, S.Sos., M.Si., 
yang telah membentuk dan membekali penulis dengan keterampilan prak-
tis serta pemahaman kritis dalam dunia media. 

6. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan di masa SMA maupun kuliah, 
yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, namun selalu hadir se-
bagai pengingat bahwa perjuangan ini bukanlah jalan yang dilalui 
sendirian. 
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Akhir kata, penulis berharap karya ini dapat memberikan kontribusi bagi pengem-
bangan ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi lingkungan dan 
kampanye sosial digital. Semoga karya ini dapat menjadi pijakan awal bagi upaya-
upaya strategis lainnya dalam membangun generasi muda yang tidak hanya sadar 
akan krisis iklim, tetapi juga aktif dalam menjadi bagian dari solusinya. 

Jakarta, Juni 2025 
Almera Belva Razandy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim (global climate change) telah menjadi tantangan multidi-

mensional abad ke-21, ditandai dengan peningkatan suhu global, ketidakstabilan 

pola cuaca, dan frekuensi bencana hidrometeorologis seperti banjir, kekeringan, 

serta badai tropis (IPCC, 2021; NASA, 2022). Secara empiris, suhu permukaan bumi 

telah naik 1,1°C sejak era pra-industri (1850–1900), dengan konsentrasi karbon 

dioksida (CO₂) mencapai 419 ppm tingkat tertinggi dalam 2 juta tahun (NOAA, 

2021). Jika emisi gas rumah kaca (GRK) tidak dikendalikan, kenaikan suhu di-

perkirakan melampaui 1,5°C dalam dua dekade mendatang, memperparah dam-

pak seperti pencairan es kutub dan kenaikan permukaan laut rata-rata 3,3 mm per 

tahun (IPCC, 2021; BMKG, 2020). 

Aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, 

dan industrialisasi, menjadi penyumbang utama emisi GRK seperti karbon dioksida 

(CO₂), metana (CH₄), dan dinitrogen oksida (N₂O) (IPCC, 2021). Sektor energi dan 

alih fungsi hutan menyumbang lebih dari 70% emisi global, dengan deforestasi di 

wilayah tropis seperti Indonesia mengancam fungsi hutan sebagai carbon 

sink (Griscom et al., 2017; MoEF Indonesia, 2022). 

 Mitigasi perubahan iklim tidak hanya memerlukan solusi teknis seperti 

transisi energi terbarukan dan efisiensi industry, tetapi juga pendekatan edukatif 

dan komunikatif untuk membangun kesadaran kolektif (UNESCO, 2019; IPCC, 

2022). Literasi iklim berbasis aksi (action-oriented education) mampu meningkat-

kan partisipasi publik dalam gaya hidup rendah emisi, seperti mengurangi limbah 

makanan atau mengadopsi energi bersih (UNESCO, 2021). Paparan informasi iklim 

yang tepat meningkatkan kemungkinan aksi individu mengurangi jejak karbon 

hingga dua kali lipat (Yale Program on Climate Change Communication, 2021). 
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Dengan demikian, integrasi antara kebijakan, teknologi, dan pendidikan menjadi 

kunci dalam menciptakan mitigasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 Sebagai negara kepulauan tropis, Indonesia termasuk salah satu wilayah 

paling rentan terhadap dampak perubahan iklim. Diperkirakan, lebih dari 42 juta 

penduduk Indonesia tinggal di wilayah pesisir yang terancam kenaikan muka air 

laut, dengan kenaikan suhu lokal mencapai 0,03–0,05°C per tahun dalam tiga dek-

ade terakhir (World Bank 2021; BMKG, 2020). Selain itu, cuaca ekstrem seperti 

banjir dan kekeringan mengancam sektor pertanian yang menyerap 30% tenaga 

kerja nasional, sementara kebakaran hutan dan lahan gambut memperparah krisis 

kesehatan publik (World Bank, 2021; Sari et al., 2007). 

 Di tengah kerentanan tersebut, Indonesia memiliki keunggulan strategis 

sebagai penyedia solusi mitigasi berbasis alam (nature-based solutions). Dengan 

hutan tropis seluas 125 juta hektare dan lahan gambut terbesar di dunia, Indone-

sia mampu menyerap hingga 1,1 miliar ton CO₂ per tahun melalui konservasi dan 

restorasi (IESR, 2023; MoEF Indonesia, 2022). Potensi energi terbarukan seperti 

surya (200 GW), angin, dan panas bumi—juga belum dimanfaatkan secara optimal 

(IRENA, 2021). Namun di sisi lain, dukungan kebijakan seperti Peraturan Presiden 

No. 98 Tahun 2021 tentang Nilai Ekonomi Karbon, Sistem Registri Nasional (SRN 

PPI), dan peluncuran Bursa Karbon Indonesia (IDXCarbon) pada 2023 memperkuat 

kerangka hukum pasar karbon domestik (IESR, 2023). 

 Kredit karbon (kredit karbon) merupakan instrumen ekonomi yang 

memungkinkan individu, perusahaan, atau negara mengompensasi emisi gas ru-

mah kaca (GRK) mereka dengan membiayai proyek-proyek pengurangan emisi di 

lokasi lain, seperti konservasi hutan atau energi terbarukan (Candido, 2020). Se-

tiap kredit setara dengan pengurangan 1 ton CO₂, dan dapat diperdagangkan da-

lam pasar wajib (regulatory) atau sukarela (voluntary) (IPCC, 2022). 

 Namun, potensi besar ini terkendala oleh rendahnya pemahaman 

masyarakat, khususnya generasi muda, tentang mekanisme kredit karbon 

(Hadjichambis et al., 2020). Potensi Indonesia dengan keunggulan hutan tropis 
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yang dimiliki, bisa menjadi masalah ketika generasi muda kurang memahami po-

tensi yang besar ini. Indeks pemahaman kredit karbon pada kelompok 17-25 tahun 

hanya sebesar 42% (KLHK, 2023).  Hanya 32% Generasi Z Indonesia yang familiar 

dengan konsep perdagangan karbon, meski 68% peduli terhadap isu lingkungan 

(YouGov & Konsil LSM Indonesia, 2022). Minimnya literasi ini berpotensi memicu 

ketimpangan partisipasi, di mana proyek karbon hanya dikuasai oleh aktor korpo-

rat atau elit, sementara masyarakat lokal terpinggirkan (Asian Development Bank, 

2020). Oleh karena itu, sosialisasi inklusif melalui edukasi dan kampanye digital, 

menjadi kunci untuk memastikan manfaat ekonomi karbon dirasakan secara 

merata. 

Generasi Z (kelahiran 1997–2012) merupakan kelompok usia terbesar kedua 

di Indonesia, mencakup 27,9% populasi (BPS, 2023). Generasi Z (kelahiran 1997-

2012) diperkirakan berjumlah 75,8 juta jiwa yang setara dengan 27,6% populasi 

(BPS, 2024). Secara global, Generasi Z dikenal sebagai generasi yang paling peduli 

terhadap isu keberlanjutan. Sebanyak 76% Generasi Z menganggap perubahan 

iklim sebagai krisis serius (Pew Research Center, 2021), sementara 68% Generasi 

Z Indonesia memprioritaskan isu lingkungan dalam kehidupan sosial mereka 

(YouGov & Konsil LSM Indonesia, 2022). Karakteristik ini menyebut bahwa Gen-

erasi Z sebagai "generasi purpose-driven" yang cenderung memilih produk dan ke-

bijakan berbasis nilai lingkungan (Francis & Hoefel, 2018). 
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Gambar 1 Chart Pemahaman Gen Z Tentang Instrumen Tekniks Mitigasi Iklim (YouGov & Konsil LSM Indone-
sia, 2022 & Hadjichambis et al., 2020) 

 

Meski peduli lingkungan, pemahaman Generasi Z tentang instrumen teknis 

mitigasi iklim seperti kredit karbon masih terbatas. Hanya 18% remaja di Asia 

Tenggara yang mampu menjelaskan konsep perdagangan karbon, meski 65% 

menyatakan khawatir terhadap perubahan iklim (Hadjichambis et al., 2020). 

Kesenjangan ini disebabkan oleh pendekatan edukasi yang terlalu teknokratis dan 

kurang menyentuh konteks keseharian (Monroe et al., 2019). Sebagai contoh, 

sebanyak 72% Generasi Z lebih mudah memahami konsep lingkungan melalui 

studi kasus (misal: dampak deforestasi) dibandingkan penjelasan teknis tentang 

regulasi karbon (Wijaya dan Haryanto, 2021). 

Sebagai digital native, Generasi Z memiliki kemampuan unik untuk memo-

bilisasi perubahan melalui media sosial. Sebanyak 99% Generasi Z Indonesia aktif 

di platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, dengan rata-rata 

penggunaan 3 jam 19 menit per hari (We Are Social, 2024). Keterlibatan mereka 

bersifat partisipatif: 83% menggunakan media sosial untuk menyebarkan isu so-

sial, termasuk lingkungan (McKinsey & Company, 2022). Contoh sukses adalah 

kampanye #BijakBerplastik yang diinisiasi oleh anak muda Indonesia pada 2020, 

18%

68%

22%

Pemahaman Gen Z tentang Instrumen 
Teknis Mitigasi Iklim

Mampu menjelaskan konsep
perdagangan karbon

Khawatir terhadap perubahan
iklim

Abai terhadap perubahan iklim
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berhasil menjangkau 2,4 juta pengguna TikTok dalam 3 bulan (UNICEF Innocenti, 

2022). 

Kecenderungan Generasi Z terhadap konten visual dan interaktif juga ter-

bukti efektif untuk edukasi iklim. Video pendek berbasis story telling meningkat-

kan pemahaman konsep iklim kompleks hingga 40% dibandingkan teks atau info-

grafis statis (Lee et al., 2023). 

Komunikasi perubahan iklim kepada Generasi Z memerlukan pendekatan 

yang adaptif, mengingat karakteristik mereka sebagai digital native yang cender-

ung responsif terhadap konten visual, naratif, dan interaktif. Pesan iklim berbasis 

narasi (story telling) meningkatkan keterlibatan emosional hingga 60% dibanding-

kan pendekatan data-statistik (O’Neill & Nicholson-Cole, 2021). Video pendek di 

TikTok tentang dampak kredit karbon terhadap komunitas lokal mampu mening-

katkan pemahaman konsep teknis sebesar 40% (Lee et al., 2023). 

Media sosial dan seminar daring menjadi medium kunci untuk menjangkau 

Generasi Z. Sebanyak 78% Generasi Z Indonesia lebih memilih konten edukasi da-

lam format digital interaktif (webinar, live Q&A) ketimbang seminar konvensional 

(Google & Kantar, 2023). Pendekatan ini diperkuat oleh keterlibatan influencer 

digital seperti aktivis iklim muda Melati Wijsen yang mampu meningkatkan 

jangkauan kampanye lingkungan hingga 300% dalam audiens Generasi Z (UNICEF 

Innocenti, 2022). 

Kampanye publik berperan sebagai jembatan antara kompleksitas ke-

bijakan teknis (seperti mekanisme kredit karbon) dan pemahaman masyarakat. 

Paparan informasi iklim yang dikemas secara sederhana dan relevan dengan ke-

hidupan sehari-hari meningkatkan kemungkinan aksi individu mengurangi emisi 

hingga 2 kali lipat (Yale Program on Climate Change Communication, 2021). 

 

Contoh sukses kampanye digital seperti #FridaysForFuture dan #BijakBerplas-

tik menunjukkan kekuatan gerakan berbasis media sosial. Kampanye #FridaysFor-

Future yang dipelopori Greta Thunberg berhasil memobilisasi 14 juta peserta aksi 
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iklim global pada 2019 (Marquardt et al., 2022). Sementara itu, #BijakBerplastik di 

Indonesia mencapai 2,4 juta engagement di TikTok hanya dalam 3 bulan, 

dengan 72% partisipan berusia 18–24 tahun (UNICEF, 2022). 

Sebagian besar literatur mengenai kredit karbon di Indonesia berfokus 

pada aspek teknis dan ekonomi, seperti mekanisme perdagangan, potensi penda-

patan, atau kebijakan regulasi (IESR, 2023; MoEF, 2022). Namun, penulisan ten-

tang strategi komunikasi untuk meningkatkan literasi karbon khususnya bagi Gen-

erasi Z, masih sangat terbatas. Dari 120 studi tentang kredit karbon di Asia 

Tenggara (2015–2022), hanya 8% yang membahas pendekatan edukasi, dan tidak 

satupun secara spesifik mengevaluasi efektivitas media sosial sebagai medium 

pembelajaran (Arifin et al., 2022). 

Kesenjangan ini diperparah oleh dominasi riset berbasis kebijakan (top-

down) yang mengabaikan perspektif partisipatif generasi muda. Terdapat 

sebanyak 92% artikel ilmiah tentang kredit karbon di Indonesia yang tidak meli-

batkan Generasi Z sebagai subjek penulisan, meski kelompok ini merupakan 

pemangku kepentingan kunci untuk keberlanjutan jangka panjang (Haryanto & 

Wijaya, 2023). 

Meskipun seminar daring dan kampanye media sosial telah terbukti efektif 

secara terpisah dalam meningkatkan kesadaran iklim (McKinsey & Company, 

2022; UNICEF, 2022), belum ada model hybrid yang mengintegrasikan keduanya 

secara sistematis untuk isu kredit karbon. Kombinasi webinar interaktif dengan 

aktivasi media sosial (seperti challenge TikTok atau Instagram Reels) dapat 

meningkatkan retensi informasi hingga 35% dibandingkan metode tunggal (Ngu-

yen et al., 2023). 

Celah ini semakin nyata ketika melihat praktik kampanye lingkungan di In-

donesia. Dari 50 kampanye iklim berbasis digital pada 2020–2023, hanya 5% yang 

menggabungkan seminar online dengan konten media sosial terstruktur (Konsil 

LSM Indonesia, 2023). Padahal, kebutuhan akan pendekatan hybrid semakin 

mendesak mengingat 89% Generasi Z lebih mudah memahami konsep kompleks 
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seperti kredit karbon melalui kombinasi diskusi mendalam (webinar) dan konten 

visual singkat (YouGov, 2023). 

Kampanye PendekarBon hadir Kampanye “PendekarBon” yang digagas 

oleh penulis, hadir sebagai respons terhadap tiga celah kritis: (1) minimnya literasi 

kredit karbon di kalangan Generasi Z, (2) dominasi pendekatan teknis dalam riset 

kredit karbon, dan (3) kurangnya integrasi antara seminar daring dan aktivasi me-

dia sosial. 

Kampanye ini mengadopsi strategi edukasi dua arah (two-way communi-

cation) yang sesuai dengan karakter Generasi Z sebagai digital native. Kampanye 

partisipatif, seperti tantangan penghitungan jejak karbon di Instagram, mening-

katkan retensi informasi hingga 45% dibandingkan metode satu arah (Smith & An-

derson, 2023). Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) lebih efektif 

untuk isu keberlanjutan (UNESCO, 2023). 

PendekarBon tidak hanya menyampaikan teori kredit karbon, tetapi juga 

menghubungkannya dengan tindakan nyata, seperti cara menghitung jejak karbon 

individu atau memilih produk rendah emisi. Pendekatan aplikatif semacam ini 

meningkatkan kemungkinan perubahan perilaku berkelanjutan sebesar 60% 

(Kollmuss & Agyeman, 2022). 

PendekarBon bertujuan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong tindakan konkret. Kampanye digital yang dilengkapi call-to-ac-

tion spesifik (misal: "Ayo, periksa jejak karbon-mu!") meningkatkan partisipasi ak-

tif Generasi Z sebesar 70% (Insights Team, 2023). Contoh sukses serupa terlihat 

dalam kampanye #KurangiJejakKarbon di Malaysia, yang berhasil 

mengajak 50.000 anak muda menandatangani komitmen rendah emisi dalam 6 

bulan (WWF Malaysia, 2023). 

Dengan demikian, setelah dihadapkan pada tantangan rendahnya literasi 

kredit karbon di kalangan Generasi Z Indonesia, kelompok demografis strategis 

yang justru memiliki tingkat kepedulian lingkungan tinggi namun pemahaman 
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teknis terbatas, kampanye "PendekarBon" hadir sebagai solusi inovatif yang men-

jawab tiga masalah kunci: (1) kesenjangan antara kepedulian iklim dan pema-

haman instrumen mitigasi, (2) pendekatan komunikasi konvensional yang tidak 

sesuai dengan karakter digital native Generasi Z, dan (3) minimnya model edukasi 

yang mengintegrasikan pendekatan partisipatif dengan basis ilmiah. Melalui 

strategi hybrid yang memadukan seminar daring berbasis studi kasus dengan ak-

tivasi media sosial interaktif, "PendekarBon" tidak sekadar mentransfer penge-

tahuan, tetapi menciptakan ruang kolaborasi bagi Generasi Z untuk menjadi duta 

kredit karbon di komunitas mereka. 

Kajian ini dirancang untuk mencapai dampak ganda: di tingkat akademis, 

temuan penulisan akan berkontribusi pada pengembangan model komunikasi 

lingkungan berbasis bukti (evidence-based) yang spesifik konteks Indonesia, 

sekaligus menjawab celah penulisan tentang efektivitas pendekatan digital-

partisipatif untuk isu teknis seperti kredit karbon. Di tingkat praktis, output "Pen-

dekarBon" akan menjadi prototipe yang dapat diadopsi oleh kementerian/lem-

baga (terutama KLHK dan Kemendikbudristek) dalam program literasi iklim na-

sional, serta oleh organisasi masyarakat sipil untuk kampanye serupa. Selanjutnya, 

yang terpenting, melalui pendekatan "dari pemuda untuk pemuda", inisiatif ini 

menempatkan Generasi Z bukan sebagai obyek pasif, tetapi sebagai subyek aktif 

dalam solusi krisis iklim 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Isu perubahan iklim dan mitigasinya merupakan tantangan komunikasi 

publik yang kompleks. Salah satu instrumen mitigasi yang penting namun belum 

populer adalah kredit karbon, yakni mekanisme yang memungkinkan pelaku emisi 

mengompensasi jejak karbon mereka melalui pembiayaan proyek-proyek 
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penurunan emisi. Meskipun kredit karbon memiliki dampak signifikan dalam men-

dukung pembangunan berkelanjutan, konsep ini masih tergolong teknis dan sulit 

diakses oleh masyarakat umum. 

Di Indonesia, literasi publik terhadap kredit karbon masih sangat rendah. 

Hanya 18% remaja Indonesia (usia 17-25 tahun) yang mampu menjelaskan konsep 

kredit karbon, sementara pemahaman tentang manfaat dan regulasinya lebih ren-

dah lagi (KLHK, 2023). Survei YouGov & Konsil LSM Indonesia (2022) juga menun-

jukkan bahwa 68% Generasi Z peduli terhadap isu lingkungan, tetapi hanya 32% 

yang familiar dengan konsep perdagangan karbon. Edukasi yang ada selama ini 

didominasi pendekatan teknokratis berbasis angka (seperti penghitungan ton CO₂ 

dan mekanisme pasar), yang kurang komunikatif bagi audiens non-ahli. Akibatnya, 

92% artikel ilmiah tentang kredit karbon di Indonesia tidak melibatkan Generasi Z 

sebagai subjek penelitian (Haryanto & Wijaya, 2023), mencerminkan kesenjangan 

antara pengetahuan teknis dan aksesibilitas publik. 

Generasi Z menunjukkan kepedulian lingkungan yang tinggi—76% 

menganggap perubahan iklim sebagai krisis serius (Pew Research Center, 2021)—

dan karakter sebagai digital native yang adaptif terhadap narasi keberlanjutan. 

Namun, riset Hadjichambis et al. (2020) mengungkap hanya 18% remaja Asia 

Tenggara memahami mekanisme perdagangan karbon, meskipun 65%-nya 

menyatakan kekhawatiran terhadap perubahan iklim. Di Indonesia, 72% Generasi 

Z lebih mudah memahami isu lingkungan melalui studi kasus konkret (misalnya 

dampak deforestasi) ketimbang penjelasan teknis regulasi karbon (Wijaya & Har-

yanto, 2021). Kesenjangan ini memperparah ketimpangan partisipasi, di mana 

proyek karbon didominasi korporasi, sementara masyarakat lokal—termasuk gen-

erasi muda—terpinggirkan (Asian Development Bank, 2020). 

Sayangnya, strategi komunikasi publik masih belum sepenuhnya adaptif 

dengan karakter Generasi Z. Hanya 5% dari 50 kampanye iklim digital di Indonesia 

(2020–2023) yang mengombinasikan webinar dengan aktivasi media sosial ter-
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struktur (Konsil LSM Indonesia, 2023), padahal 89% Generasi Z lebih mudah menc-

erna konsep kompleks seperti kredit karbon melalui hybrid webinar-konten vis-

ual (YouGov, 2023). Edukasi konvensional (seperti seminar satu arah) terbukti ku-

rang efektif karena 78% Generasi Z lebih memilih format digital interaktif (Google 

& Kantar, 2023). Padahal, potensi media sosial sangat besar: kampanye #BijakBer-

plastik yang diinisiasi anak muda Indonesia berhasil menjangkau 2,4 juta 

pengguna TikTok dalam 3 bulan (UNICEF Innocenti, 2022), membuktikan kekuatan 

pendekatan partisipatif berbasis platform digital. 

Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa masalah utama yang di-

angkat dalam studi ini adalah belum adanya model kampanye edukatif yang secara 

efektif menjembatani kompleksitas isu kredit karbon dengan gaya komunikasi dig-

ital khas Generasi Z. Kampanye berbasis seminar daring dan aktivasi media sosial 

menjadi strategi potensial yang layak untuk dikembangkan, diuji, dan dievaluasi 

sebagai bentuk komunikasi publik berbasis media yang lebih inklusif dan trans-

formatif. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus kajian agar tetap terarah dan sesuai dengan tujuan penu-

lisan, kajian ini menetapkan sejumlah batasan sebagai berikut; 

1. Kajian ini secara khusus membatasi ruang lingkupnya pada aspek edukasi 

dan komunikasi publik terkait kredit karbon, tanpa membahas dimensi 

teknis seperti verifikasi proyek, mekanisme pasar, atau regulasi registri kar-

bon.  

2. Fokus penulisan difokuskan pada Generasi Z (kelahiran 1997–2012) se-

bagai kelompok sasaran utama, mengingat karakteristik unik mereka se-

bagai digital native yang aktif di media sosial namun memiliki pemahaman 

terbatas tentang instrumen ekonomi lingkungan.  
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3. Media yang dianalisis dibatasi pada seminar daring (webinar) sebagai me-

dia edukatif formal, dan platform media sosial Instagram, sebagai saluran 

komunikasi yang paling relevan dengan kebiasaan Generasi Z, dan juga se-

bagai media partisipatif informal. Sementara bentuk media lain seperti ce-

tak atau elektronik konvensional tidak termasuk dalam pembahasan. 

4. Secara geografis, penulisan ini berfokus pada konteks Indonesia, dengan 

mempertimbangkan potensi sumber daya alam, kebijakan nasional, serta 

karakteristik sosio-digital Generasi Z di dalam negeri, tanpa melakukan per-

bandingan dengan negara lain.  

5. Jenis kampanye yang dikaji murni bersifat edukatif dan advokatif, bukan 

untuk tujuan komersial, politik, atau pemasaran produk.  

6. Pendekatan ilmiah yang digunakan berakar pada disiplin ilmu komunikasi, 

termasuk teori komunikasi publik dan perubahan perilaku, tanpa me-

masuki analisis mendalam tentang aspek ekonomi atau kebijakan ling-

kungan. 

7. Periode waktu penulisan dibatasi pada masa pelaksanaan kampanye aktif, 

dari Desember 2024 – Mei 2025, sehingga dampak jangka panjang di luar 

periode tersebut tidak dievaluasi. Pembatasan ini dilakukan untuk memas-

tikan fokus kajian tetap tajam pada celah pengetahuan yang teridentifikasi 

sebelumnya, sekaligus memungkinkan analisis yang mendalam terhadap 

efektivitas strategi komunikasi digital dalam meningkatkan literasi kredit 

karbon di kalangan Generasi Z Indonesia. Dengan demikian, penulisan ini 

tidak bermaksud mengabaikan kompleksitas isu kredit karbon secara kese-

luruhan, melainkan berkonsentrasi pada aspek komunikasi sebagai jem-

batan antara pengetahuan teknis dan partisipasi publik. 

 

 



12 
 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, kajian 

ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1.  Bagaimana strategi komunikasi kampanye “PendekarBon” dirancang un-

tuk mengedukasi Generasi Z tentang isu kredit karbon melalui media digi-

tal? 

2. Bagaimana aktivitas seminar daring digunakan sebagai sarana penyam-

paian informasi dan edukasi dalam kampanye kepada Generasi Z? 

3. Bagaimana aktivasi media sosial membentuk interaksi dan partisipasi Gen-

erasi Z dalam kampanye edukasi kredit karbon? 

4. Bagaimana karakteristik dan kebiasaan media Generasi Z mempengaruhi 

cara mereka menerima dan memaknai pesan kampanye dalam konteks so-

sial-budaya Indonesia? 

5. Apa saja tantangan dan peluang dalam pelaksanaan kampanye edukatif 

non-komersial tentang kredit karbon di Indonesia? 

 

 

1.5 Tujuan Kajian 

Berikut adalah tujuan yang dapat diturunkan secara ilmiah dan logis dari masing-

masing pertanyaan dalam rumusan masalah: 

1. Mengidentifikasi strategi komunikasi kampanye “PendekarBon” dalam 

mengedukasi Generasi Z terkait kredit karbon melalui media digital. 

2. Menggambarkan penggunaan seminar daring sebagai sarana penyam-

paian pesan edukatif kepada Generasi Z dalam kampanye tersebut. 

3. Menjelaskan kontribusi aktivasi media sosial dalam membangun 

partisipasi dan interaksi Generasi Z terhadap isu kredit karbon. 

4. Menganalisis karakteristik media dan pola penerimaan pesan oleh Gen-

erasi Z dalam konteks sosial-budaya Indonesia. 
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5. Mengungkap tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kampanye edukatif non-komersial terkait kredit karbon di Indonesia. 

 

1.6 Manfaat Kajian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah khazanah penulisan dalam bidang komunikasi publik dan kam-

panye sosial, khususnya terkait isu lingkungan. 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi digital 

dan literasi media dalam konteks generasi digital (Generasi Z). 

3. Memperluas kajian ilmiah mengenai pendekatan edukatif non-komersial 

melalui media daring di Indonesia. 

4. Menawarkan perspektif interdisipliner antara komunikasi, media digital, 

dan edukasi keberlanjutan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan rekomendasi strategis bagi praktisi komunikasi, aktivis ling-

kungan, atau organisasi non-profit dalam merancang kampanye digital 

yang menyasar Generasi Z. 

2. Menjadi referensi dalam penggunaan seminar online dan media sosial un-

tuk meningkatkan literasi karbon secara partisipatif. 

3. Membantu pembuat kebijakan, edukator, atau komunitas dalam me-

mahami dinamika komunikasi publik seputar isu lingkungan di kalangan 

generasi muda. 

4. Menjadi rujukan bagi mahasiswa dan penulis yang tertarik pada isu kam-

panye sosial digital dan komunikasi lingkungan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Komunikasi Lingkungan 

Menurut Cox & Hansen (2015), merupakan kerangka teoretis yang 

mempelajari bagaimana komunikasi berperan dalam membentuk pemahaman, si-

kap, dan tindakan masyarakat terhadap isu-isu lingkungan. Teori ini berakar pada 

tradisi komunikasi kritis dan konstruktivis, yang menekankan bahwa realitas ling-

kungan tidak hanya bersifat objektif, tetapi juga dibangun melalui proses komu-

nikasi yang melibatkan berbagai aktor dan kepentingan. 

Secara fundamental, teori ini membedakan tiga fungsi utama komunikasi ling-

kungan: 

1. Fungsi informatif: Menyampaikan fakta dan data ilmiah tentang masalah 

lingkungan 

2. Fungsi persuasif: Mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak 

3. Fungsi partisipatif: Menciptakan ruang dialog untuk pengambilan kepu-

tusan kolektif 

Cox menekankan bahwa komunikasi lingkungan yang efektif harus bersifat 

dialogis, bukan monolog. Pendekatan ini melibatkan proses pertukaran makna dua 

arah antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat umum, ilmu-
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wan, pembuat kebijakan, dan aktivis. Dalam konteks isu-isu kompleks seperti pe-

rubahan iklim, pendekatan dialogis memungkinkan terjadinya negosiasi makna 

yang lebih inklusif terhadap berbagai perspektif. 

Teori ini juga membahas pentingnya framing dalam komunikasi ling-

kungan. Cox menunjukkan bahwa cara suatu isu lingkungan dibingkai (misalnya 

sebagai masalah ekonomi, keadilan sosial, atau krisis eksistensial) akan menen-

tukan bagaimana publik memahaminya dan meresponsnya. Framing yang efektif 

harus mempertimbangkan konteks sosial-budaya audiens sasaran. 

Aspek penting lain dari teori ini adalah konsep komunikasi risiko ling-

kungan, yang mempelajari bagaimana masyarakat mempersepsikan dan 

merespons berbagai ancaman lingkungan. Komunikasi risiko yang efektif harus 

memperhatikan faktor-faktor psikologis, kultural, dan sosial yang memengaruhi 

persepsi publik. 

Dalam perkembangan terkininya, teori komunikasi lingkungan telah 

mengintegrasikan perspektif media baru, dengan mempelajari peran platform dig-

ital dalam membentuk wacana lingkungan. Cox menunjukkan bahwa media sosial 

telah menciptakan ruang publik alternatif di mana wacana lingkungan dapat 

berkembang di luar saluran-saluran tradisional, meskipun juga menghadapi tan-

tangan seperti misinformasi dan polarisasi. 

Teori ini memberikan kontribusi penting dengan menggeser fokus dari 

sekadar penyampaian informasi lingkungan kepada proses yang lebih kompleks 

tentang bagaimana pengetahuan lingkungan dikonstruksi, diperdebatkan, dan 

ditransformasikan menjadi tindakan kolektif. Dalam konteks isu-isu kontemporer 

seperti kredit karbon, teori ini menawarkan lensa kritis untuk memahami 

bagaimana konsep teknis semacam itu dapat dikomunikasikan secara efektif 

kepada berbagai pemangku kepentingan dengan tingkat pemahaman yang ber-

beda-beda. 
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Lebih lanjut Cox  menyatakan bahwa meskipun studi komunikasi ling-

kungan mencakup serangkaian topik, pada umumnya penulisan dan praktik komu-

nikasi lingkungan dapat dikategorikan dalam tujuh area –yang secara singkat di-

paparkan sebagai berikut:  

1. Retorika lingkungan dan “pembangunan” sosial-simbolis alam  

2. Partisipasi publik dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

lingkungan  

3. Kolaborasi dan resolusi konflik yang berhubungan dengan lingkungan  

4. Media dan jurnalisme lingkungan  

5. Representasi alam di dalam periklanan korporat dan budaya pop  

6. Kampanye advokasi dan konstruksi pesan  

7. Ilmu pengetahuan dan risiko komunikasi 

Teori Komunikasi Lingkungan Cox memberikan fondasi teoretis yang kuat 

untuk kampanye kredit karbon digital bagi Generasi Z, dengan menekankan pent-

ingnya: (1) framing strategis yang sesuai nilai-nilai generasi muda, (2) pendekatan 

partisipatif melalui platform digital, dan (3) transformasi konsep teknis menjadi 

narasi aksi kolektif yang inspiratif. 

2.1.2 Kampanye Edukasi  

Kampanye edukasi memainkan peran krusial dalam upaya mengubah pem-

ahaman dan perilaku masyarakat. Secara konseptual, kampanye ini tidak sekadar 

penyebaran informasi, melainkan intervensi terstruktur yang menggabungkan 

perencanaan strategis dengan pendekatan komunikasi efektif. Esensi kampanye 

edukasi terletak pada desainnya yang terorganisir untuk memodifikasi penge-

tahuan, sikap, maupun tindakan kelompok sasaran (Rice & Atkin, 2013).  

Karakteristik fundamentalnya meliputi empat pilar: tujuan perubahan so-

sial yang terukur, identifikasi audiens spesifik, batasan waktu pelaksanaan, dan 
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seleksi saluran komunikasi yang disengaja (Rogers & Storey, 1987). Dalam ranah 

kesehatan masyarakat, pendekatan ini bersifat media-intensif, di mana penyeba-

ran informasi dirancang secara sistematis untuk menciptakan dampak perilaku 

(Valente, 2002). 

Keberhasilan kampanye edukasi ditentukan oleh beberapa faktor kunci. 

Salah satunya adalah kemampuan mentransformasi materi teknis menjadi pesan 

yang mudah dicerna tanpa mengorbankan validitas konten, sebuah tantangan 

yang kerap dihadapi praktisi komunikasi kesehatan (Dillard, 2013).                Kredi-

bilitas narasumber dan konsistensi pesan juga merupakan penopang utama pen-

erimaan audiens (O'Keefe, 2015). Hal ini terutama relevan dalam isu lingkungan, 

di mana efektivitas kampanye meningkat signifikan ketika mampu menjembatani 

kompleksitas masalah global dengan implikasi nyata dalam konteks lokal masyara-

kat (Moser, 2016). 

Dalam konteks kredit karbon, kampanye ini menghadapi tantangan unik 

untuk mentransformasi konsep teknis ekonomi iklim menjadi materi yang mudah 

dipahami Generasi Z melalui platform digital. Rogers dan Storey (1987) mengiden-

tifikasi empat tahapan kunci dalam kampanye efektif: 

1. Identifikasi Audiens: Segmentasi karakteristik digital native Generasi Z 

(preferensi konten visual, rentang perhatian pendek) 

2. Penyusunan Pesan Strategis: Penyederhanaan konsep kredit karbon 

dengan pendekatan story telling dan analogi relevan 

3. Seleksi Saluran Digital: Kombinasi webinar interaktif dan aktivasi media so-

sial Instagram 

4. Evaluasi Dampak: Pengukuran keterlibatan (engagement rate) dan peru-

bahan pemahaman 
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2.1.3 Teori Difusi Inovasi 

Teori Difusi Inovasi, sebagaimana dijelaskan oleh Rogers (2003), mene-

lusuri tahap-tahap adopsi sebuah inovasi—mulai dari tahap pengetahuan hingga 

konfirmasi—serta mengklasifikasikan adopter ke dalam lima kategori (innovators, 

early adopters, early majority, late majority, laggards). Model ini tetap relevan 

hingga aplikasi terkini, misalnya dalam adopsi Virtual Learning Environment di or-

ganisasi (Penjor & Zander, 2015), merupakan kerangka teoretis yang menjelaskan 

proses bagaimana suatu ide, praktik, atau objek baru diadopsi dan tersebar dalam 

suatu sistem sosial. Teori ini berakar pada sosiologi, psikologi sosial, dan an-

tropologi budaya, dengan fokus utama pada mekanisme penyebaran inovasi dari 

level individu hingga ke seluruh masyarakat. 

Inti dari teori ini terletak pada konsep bahwa adopsi inovasi bukanlah per-

istiwa sesaat melainkan suatu proses yang terjadi secara bertahap melalui saluran 

komunikasi tertentu selama periode waktu tertentu. Rogers mengidentifikasi lima 

karakteristik inovasi yang memengaruhi tingkat adopsinya: keunggulan relatif (rel-

ative advantage), kompatibilitas (compatibility), kompleksitas (complexity), ke-

mampuan untuk diuji coba (trialability), dan kemampuan untuk diamati hasilnya 

(observability). Karakteristik-karakteristik ini menjadi prediktor penting dalam 

menentukan seberapa cepat suatu inovasi akan diadopsi oleh anggota suatu sis-

tem sosial. 

Teori ini juga mengklasifikasikan adopter ke dalam lima kategori berdasar-

kan kecepatan mereka dalam mengadopsi inovasi: inovator (innovators), penga-

dopsi dini (early adopters), mayoritas awal (early majority), mayoritas akhir (late 

majority), dan laggard. Dalam konteks ini, kelompok inovator adalah seperti pem-

buat kebijakan dan penulis ekonomi iklim. Selanjutnya, kelompok pengadopsi dini 

mencakup seperti ktivis lingkungan. Kelompok mayoritas awal mencakup maha-

siswa jurusan lingkungan, profesional muda di perusahaan dalam bagian ESG. Se-

mentara mayoritas akhir terdiri dari Generasi Z perkotaan yang baru mengenal isu 
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karbon melalui trending topic, karyawan yang mengikuti program CSR perusahaan. 

Terakhir, kelompok laggard mencakup individu yang skeptis terhadap perubahan 

iklim. 

Setiap kategori ini memiliki karakteristik sosio-demografis dan psikologis 

yang berbeda, yang memengaruhi cara mereka memandang dan merespons ino-

vasi. Proses pengambilan keputusan inovasi sendiri meliputi lima tahap: penge-

tahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan (decision), implementasi 

(implementation), dan konfirmasi (confirmation). 

Dalam konteks media dan komunikasi modern, teori ini telah berkembang 

untuk memasukkan peran jaringan sosial dan media digital dalam proses difusi. 

Penulisan kontemporer menunjukkan bahwa platform media sosial telah mengu-

bah pola difusi inovasi tradisional dengan mempercepat proses penyebaran infor-

masi dan memungkinkan bentuk-bentuk baru pengaruh sosial melalui jaringan 

online. Teori ini juga telah diadaptasi untuk memahami difusi inovasi dalam 

konteks lintas budaya, di mana faktor-faktor institusional dan kultural memainkan 

peran penting dalam membentuk pola adopsi inovasi. 

Sebagai inovasi lingkungan yang kompleks, kredit karbon memerlukan 

strategi difusi yang mampu membuat Generasi Z menjadi early adopters potensial. 

Melalui kombinasi webinar interaktif dan aktivasi media sosial, proses adopsi 

dapat dipercepat melalui mekanisme peer influence dan social proof yang khas 

pada komunitas digital native ini. 

 

2.1.4 Literasi Karbon 

Perubahan iklim telah berdampak nyata pada Indonesia, mulai dari kenai-

kan frekuensi bencana hidrometeorologi yang meningkat sebesar 33% dalam dek-

ade terakhir (BNPB, 2023), hingga kerugian ekonomi mencapai Rp112 triliun/ta-
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hun (Bappenas, 2022). Dalam konteks ini, literasi karbon yang didefinisikan se-

bagai "kemampuan memahami konsep perubahan iklim, jejak karbon, mekanisme 

mitigasi, serta penerapannya dalam pengambilan keputusan sehari-hari" (Climate 

Education Initiative, 2023), menjadi prasyarat penting untuk aksi iklim kolektif. 

Fakta bahwa hanya 38% populasi global yang paham konsep dasar karbon (Global 

Climate Literacy Survey, 2024) mempertegas urgensi intervensi edukatif. 

Peningkatan literasi karbon membutuhkan pendekatan komunikasi ling-

kungan yang strategis, khususnya dalam mentransformasi materi teknis menjadi 

konten edukatif yang visual dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran Gen-

erasi Z. 

Kerangka literasi karbon modern tidak terbatas pada pengetahuan faktual, 

melainkan mencakup tiga aspek terintegrasi: (1) pemahaman sains iklim dan ke-

bijakan, (2) keterampilan analisis informasi iklim, dan (3) kapasitas implementasi 

solusi praktis (UNESCO, 2022). Tantangan utama terletak pada dua hal: kompleksi-

tas materi teknis (seperti mekanisme kredit karbon) dan kesenjangan antara 

pengetahuan dengan implementasi. 

Perkembangan mutakhir dalam literasi karbon adalah penguatan carbon 

numeracy, kemampuan kuantitatif untuk memahami data emisi, menghitung jejak 

karbon, dan menganalisis mekanisme perdagangan karbon (Carbon Education 

Network, 2024). Pendekatan inovatif seperti visualisasi data interaktif terbukti 

meningkatkan pemahaman konsep numerik ini sebesar 55% (Data Visualization 

Lab, 2023), menjawab tantangan abstraksi konsep karbon. 

Survey mencatat skor 42/100 terhadap literasi iklim nasional Indonesia, 

jauh di bawah Malaysia (65) dan Thailand (58), dengan hambatan utama pada: (1) 

minimnya materi edukasi kontekstual, hanya 12% buku pelajaran SMA memuat 

ekonomi karbon, dan (2) kapasitas pendidik yang terbatas, 18% guru terlatih isu 

iklim (Indeks Literasi Iklim Nasional Indonesia, 2023). Namun, peluang signifikan 
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muncul dari tingginya minat generasi muda terhadap konten iklim di platform dig-

ital (78% mengakses informasi iklim via media sosial). Dengan memanfaatkan per-

tumbuhan pengguna internet (73% populasi) dan format micro-learning, Indone-

sia berpotensi mempercepat peningkatan literasi karbon secara inklusif (Indone-

sian Climate Institute, 2024). 

 

2.1.5 Kredit karbon 

Menurut Kenber dan Boyd (2020), Kredit karbon adalah instrumen keu-

angan yang mewakili satu ton pengurangan, penghapusan, atau penghindaran 

emisi karbon dioksida atau setara karbon dioksida (CO₂e) yang telah diverifikasi. 

Kredit karbon ini dapat diperdagangkan di pasar karbon, memungkinkan perus-

ahaan atau negara yang memiliki surplus pengurangan emisi untuk menjualnya 

kepada pihak yang memerlukan. 

Menurut World Bank (2021) kredit karbon adalah satuan pengukuran yang 

mewakili pengurangan, penghindaran, atau penyerapan emisi gas rumah kaca 

yang diverifikasi, yang dapat diperdagangkan atau digunakan untuk memenuhi 

target iklim. Setiap kredit setara dengan satu ton CO₂e (karbon dioksida ekuivalen) 

yang tidak dilepaskan ke atmosfer melalui proyek-proyek berstandar inter-

nasional. Sedangkan menurut International Carbon Reduction and Offset Alliance 

(2022), Kredit karbon adalah instrumen berbasis pasar yang membuktikan bahwa 

suatu entitas telah mendanai proyek pengurangan emisi di luar operasi bisnisnya 

sendiri, dengan dampak iklim yang terukur, transparan, dan permanen sesuai prin-

sip tambahan (additionality). 

Berdasarkan 3 (tiga) definisi di atas, kredit karbon dapat disimpulkan se-

bagai mekanisme insentif ekonomi yang mengkonversi aksi pengurangan emisi gas 

rumah kaca menjadi unit terukur (satu kredit = 1 ton CO₂e), dengan tiga fungsi 

utama:  
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1. Alat perdagangan untuk memenuhi kewajiban/komitmen iklim,  

2. Pendanaan proyek mitigasi berbasis pasar, dan  

3. Jembatan antara pelaku ekonomi dengan solusi iklim berbasis teknologi atau 

alam 

Namun, konsep ini menghadapi tantangan komunikasi yang signifikan ka-

rena sifatnya yang teknis dan abstrak bagi publik awam. Kesulitan utama terletak 

pada visualisasi hubungan antara satuan karbon dengan aktivitas sehari-hari, kom-

pleksitas sistem multi-stakeholder, serta beragamnya standar sertifikasi yang 

membingungkan. Tantangan ini mempertegas urgensi kampanye edukasi yang 

mampu mentransformasikan konsep teknis menjadi narasi komunikasi yang mu-

dah dicerna. 

 

2.1.6 Generasi Z 

Generasi Z (lahir 1997-2012) merupakan generasi pertama yang sepe-

nuhnya tumbuh dalam ekosistem digital (Dimock, 2019). Karakteristik unik mereka 

menuntut pendekatan khusus dalam edukasi dan komunikasi, terutama terkait isu 

keberlanjutan seperti kredit karbon. 

1. Karakteristik Digital Gen-Z 

Menurut Prensky (2021), sebagai digital native sejati, generasi ini telah 

mengembangkan pola pikir yang berbeda secara fundamental dari generasi sebe-

lumnya, terutama dalam hal kemampuan pemrosesan informasi paralel dan 

ketergantungan pada lingkungan digital sebagai sumber pengetahuan utama. 

Karakteristik ini tercermin dari preferensi mereka terhadap konten visual dan in-

teraktif, serta pola komunikasi non-linear yang khas. 

2. Profil Psikologis dan Sosial 

Generasi Z menunjukkan paradoks psikologis (Twenge et al., 2023) : 
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a. Tingkat kecemasan dan depresi lebih tinggi 

b. Kesadaran sosial dan lingkungan yang kuat 

c. 73% responden menganggap perubahan iklim sebagai ancaman eksisten-

sial - lebih tinggi dari Milenial (56%) dan Gen X (42%)  

3. Pola Konsumsi dan Pembelajaran 

Dalam konteks pola konsumsi dan pembelajaran, Francis dan Hoefel (2022) 

mengidentifikasi bahwa Generasi Z menerapkan prinsip values-driven consump-

tion, di mana keputusan mereka didasarkan pada keselarasan dengan nilai-nilai 

keberlanjutan dan etika sosial. Pola ini berdampak pada preferensi mereka ter-

hadap konten edukasi yang singkat (1-3 menit), berbasis proyek, dan terintegrasi 

dengan platform media sosial yang mereka gunakan sehari-hari. 

4. Identitas dan Aktivisme Digital 

Generasi Z mengalami kehidupan dalam area  fisik-digital: 

a. 89% menganggap identitas online sama otentiknya dengan offline (Literat, 

2024) 

b. Memanfaatkan media sosial untuk viral justice isu iklim dan gender (Yang, 

2023) 

Berdasarkan karakteristik unik Generasi Z, edukasi kredit karbon yang efektif 

perlu didesain secara partisipatif berbasis proyek, menggunakan format visual 

singkat, dan terintegrasi penuh dengan platform digital (UNESCO, 2025). Pendeka-

tan ini menjawab kebutuhan pembelajaran generasi digital native sekaligus me-

manfaatkan media yang paling mereka kuasai. 

Hal ini menciptakan peluang sekaligus tantangan dalam merancang kampanye 

edukasi kredit karbon. Dengan ciri khas konsumsi informasi yang cepat dan visual, 

generasi ini menjadi target ideal untuk kampanye melalui format digital seperti 

webinar interaktif dan aktivasi konten di media sosial. 
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2.1.7 Seminar Daring (Webinar) 

Webinar, sebagai sistem pembelajaran sinkron berbasis web (Kumar & 

Sharma, 2023), menjadi media yang ideal untuk edukasi kredit karbon bagi Gen-

erasi Z. Generasi digital native ini sangat terbiasa dengan interaksi daring dan 

cenderung lebih responsif terhadap konten visual serta pembelajaran fleksibel—

karakteristik yang sejalan dengan tiga keunggulan utama webinar modern: (1) 

fleksibilitas lokasi dan waktu, (2) skalabilitas lintas geografis, dan (3) kemudahan 

akses ulang materi (Anderson & Rivera, 2022). 

Penulisan menunjukkan webinar yang dirancang baik dapat mencapai re-

tensi pengetahuan 68-72%, setara dengan pembelajaran tatap muka (Chen et al., 

2024). Khusus untuk materi teknis seperti kredit karbon, pendekatan story telling 

berbasis kasus nyata terbukti meningkatkan pemahaman konsep hingga 40% 

(Fletcher & Morgan, 2023). Keberhasilan ini didukung oleh temuan neurosains: 

aktivitas otak di prefrontal cortex (area pemrosesan informasi kompleks) 23% 

lebih tinggi saat webinar dibandingkan menonton video pasif (Lee & Zhang, 2025). 

Empat faktor kunci menjadikan webinar efektif bagi Generasi Z  (Chen et al., 2024): 

1. Durasi 45-90 menit 

2. Interaktivitas setiap 15 menit 

3. Kualitas visual memadai 

4. Integrasi visualisasi data kompleks 

Khusus untuk edukasi lingkungan, webinar partisipatif mampu mengubah 

perilaku berkelanjutan 2,3 kali lebih efektif daripada ceramah satu arah (Green 

Education Initiative, 2025). Hal ini selaras dengan karakter Generasi Z yang lebih 

responsif terhadap pendekatan kolaboratif dan berbasis aksi nyata. 

Dengan fleksibilitas, interaktivitas, dan kemampuan menyajikan materi 

kompleks secara visual, webinar menjadi medium potensial untuk meningkatkan 



25 
 

literasi kredit karbon di kalangan Generasi Z. Kunci keberhasilannya terletak pada 

desain yang partisipatif, memanfaatkan kekuatan story telling, dan mengoptimal-

kan fitur digital yang sudah akrab bagi generasi ini. 

Keberhasilan webinar sebagai medium edukasi kredit karbon bagi Generasi 

Z terletak pada kemampuannya mengombinasikan kekuatan narasi, interaktivitas 

digital, dan pendekatan berbasis pengalaman nyata - menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang selaras dengan karakteristik kognitif dan preferensi media gen-

erasi digital native ini. 

 

2.1.8 Aktivasi Media Sosial 

Aktivasi media sosial sebagai proses strategis pemanfaatan platform digital 

untuk menggerakkan partisipasi aktif audiens (Smith & Anderson, 2022) berfungsi 

sebagai komponen kunci yang saling melengkapi dengan seminar daring dalam 

kampanye edukasi kredit karbon. Kedua pendekatan ini membentuk ekosistem 

komunikasi terpadu dimana webinar berperan sebagai penyedia konten inti, se-

mentara aktivasi media sosial berfungsi sebagai amplifier dan sustainer engage-

ment pasca-event. Konsep ini berkembang pesat sejak tahun 2015 seiring dengan 

transformasi media sosial dari sekadar platform komunikasi menjadi ruang ak-

tivisme dan pembelajaran kolektif. Penulisan terbaru menunjukkan bahwa aktivasi 

media sosial yang efektif mampu meningkatkan engagement hingga 300% 

dibandingkan pendekatan komunikasi tradisional (Lee & Kim, 2023). 

 Teori aktivasi media sosial kontemporer menekankan pada tiga pilar 

utama: konten yang relevan secara emosional, mekanisme partisipasi yang intuitif, 

dan nilai sosial yang ditawarkan kepada peserta (Chen et al., 2024). Konten inti 

dari seminar daring seperti PENDEKAR BON diolah menjadi berbagai format media 

sosial yang lebih ringkas dan visual, mulai dari infografis, potongan video high-

lights, hingga rangkuman berjalannya seminar. Transformasi ini meningkatkan re-

tensi informasi sebesar 45% (Digital Education Research Group, 2025), sekaligus 
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memperpanjang masa aktif materi seminar. Platform seperti Instagram dan TikTok 

khususnya menunjukkan tingkat konversi yang tinggi untuk kampanye edukasi, 

dengan rata-rata waktu tonton 2,5 menit per konten edukatif pendek (Social Me-

dia Analytics Report, 2024). 

Dalam konteks generasi muda, aktivasi media sosial berhasil ketika me-

menuhi tiga kebutuhan psikologis dasar: kebutuhan akan kompetensi (melalui tan-

tangan yang dapat dicapai), keterhubungan (melalui komunitas online), dan 

otonomi (melalui pilihan cara berpartisipasi). Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan tingkat konversi partisipasi sebesar 58% pada kelompok usia 18-24 

tahun (Youth Digital Behavior Study, 2025). 

Strategi aktivasi media sosial yang terintegrasi dengan webinar mencip-

takan siklus engagement berkelanjutan - dari awareness awal, deep learning me-

lalui webinar, hingga action melalui challenge digital - yang secara holistik menja-

wab kebutuhan psikologis Generasi Z akan kompetensi, keterhubungan, dan 

otonomi dalam proses pembelajaran. 

 

2.1.9 Instagram 

Instagram telah berkembang menjadi salah satu platform media sosial pal-

ing berpengaruh dalam dekade terakhir, khususnya di kalangan Generasi Z. 

Menurut penulisan terbaru, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

berbagi foto dan video, tetapi juga telah bertransformasi menjadi ruang edukasi, 

advokasi, dan pembentukan opini publik (Smith & Anderson, 2023).                       

Platform ini memanfaatkan kekuatan visual sebagai bahasa universal, di 

mana konten berbasis gambar dan video pendek mampu menyampaikan pesan 

kompleks secara lebih efektif dibandingkan teks. Karakteristik ini menjadikan In-

stagram media yang ideal untuk kampanye literasi kredit karbon, mengingat isu 
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teknis seperti kredit karbon membutuhkan penyederhanaan visual agar mudah 

dipahami audiens muda. 

Algoritma Instagram yang berbasis engagement (interaksi seperti like, 

komentar, dan share) menciptakan ekosistem di mana konten edukatif dapat me-

nyebar secara organik jika dirancang dengan strategi yang tepat (Lee & Zhang, 

2025). Konten edukasi di Instagram mencapai tingkat retensi 40% lebih tinggi 

dibandingkan platform lain ketika mengintegrasikan tiga elemen kunci: narasi per-

sonal (story telling), data visual (infografis), dan ajakan aksi yang jelas (call-to-ac-

tion) (Digital Education Research Group, 2024).  

Dalam konteks literasi kredit karbon, Instagram berperan sebagai "jembatan" yang 

mengubah pengetahuan teknis menjadi konten relatable melalui strategi seperti: 

1. Micro-learning: Penyampaian konsep kredit karbon dalam serial konten 

2. Influencer Collaboration: Keterlibatan tokoh atau aktivis iklim sebagai nara-

sumber untuk meningkatkan kredibilitas. 

3. User-Generated Content: Tantangan kreatif yang mendorong audiens 

memproduksi konten turunan terkait kredit karbon. 

Penulisan terbaru menyebutkan bahwa 68% Generasi Z menganggap Insta-

gram sebagai sumber informasi lingkungan yang lebih tepercaya dibandingkan 

media tradisional (Social Media Trust Report, 2024). Namun, tantangan seperti 

misinformasi dan pendekatan yang terlalu komersial tetap perlu diantisipasi me-

lalui moderasi dan transparansi konten. 

Dengan demikian, Instagram sebagai media komunikasi menekankan pada op-

timalisasi fitur native platform, pemahaman mendalam tentang perilaku audiens 

muda, serta integrasi antara edukasi dan keterlibatan sosial untuk mencapai dam-

pak yang berkelanjutan. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun dari kesadaran terhadap 

urgensi isu global perubahan iklim dan perlunya instrumen mitigasi seperti kredit 

karbon. Meskipun kredit karbon telah menjadi kebijakan yang strategis dan rele-

van dalam menekan emisi gas rumah kaca, konsep ini masih bersifat teknis dan 
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abstrak bagi masyarakat umum, terutama bagi Generasi Z. Padahal, kelompok usia 

ini merupakan digital native yang memiliki kepedulian tinggi terhadap isu ling-

kungan, namun ironisnya justru memiliki pemahaman yang rendah terhadap 

mekanisme ekonomi iklim seperti kredit karbon. Kesenjangan antara tingkat 

kepedulian dan tingkat pemahaman inilah yang menjadi titik tolak perumusan ma-

salah. Di sisi lain, karakteristik khas Generasi Z—yang terbiasa dengan media so-

sial, menyukai konten visual dan interaktif, serta responsif terhadap narasi emo-

sional—membuka peluang bagi pendekatan komunikasi yang lebih adaptif dan 

partisipatif. Oleh karena itu, pendekatan teoritis seperti Komunikasi Lingkungan 

dan Teori Difusi Inovasi digunakan untuk merancang strategi komunikasi yang 

mampu menjembatani konsep teknis menjadi pesan yang mudah dicerna. Strategi 

ini kemudian diwujudkan dalam bentuk kampanye edukatif hybrid melalui seminar 

daring (webinar) dan aktivasi media sosial, khususnya Instagram. Kampanye “Pen-

dekar-bon” menjadi solusi inovatif yang tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga menciptakan ruang kolaboratif yang sesuai dengan pola komunikasi 

Generasi Z. Tujuan akhirnya adalah mentransformasi pemahaman menjadi aksi 

nyata, di mana Generasi Z tidak hanya menjadi penerima informasi, melainkan 

pelaku aktif dalam mendukung upaya mitigasi perubahan iklim melalui pening-

katan literasi dan partisipasi dalam isu kredit karbon. 
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BAB III  

METODE KAJIAN 

 

3.1 Jenis Kajian 

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.                  

Menurut Nassaji (2015), pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk mem-

berikan gambaran komprehensif tentang suatu fenomena sosial dalam konteks al-

aminya, dengan fokus pada pemahaman makna, persepsi, dan pengalaman para 

pelaku. Pendekatan ini tidak berusaha memanipulasi variabel, melainkan beru-

paya mengungkap realitas sebagaimana adanya melalui pengumpulan data yang 

kaya dan mendalam, seperti transkrip diskusi, catatan lapangan, dan dokumen-

dokumen pendukung. 

Pemilihan pendekatan ini sangat relevan dengan karakteristik kampanye 

PENDEKAR BON yang bersifat partisipatif dan berbasis media digital. (1) Sifat kam-

panye yang edukatif dan kontekstual membutuhkan pendekatan yang mampu me-

nangkap nuansa komunikasi lingkungan yang kompleks. (2) Penggunaan platform 

digital sebagai medium utama sejalan dengan kemampuan pendekatan kualitatif 

dalam menganalisis interaksi di ruang virtual secara holistik. (3) Orientasi kampa-

nye pada partisipasi aktif Generasi Z memerlukan metode yang dapat menggali 

persepsi dan respons audiens secara mendalam.  

Sebagaimana ditegaskan Lambert dan Lambert (2016), pendekatan 

deskriptif kualitatif sangat tepat untuk mengeksplorasi pemahaman dan respons 
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manusia terhadap intervensi sosial, termasuk kampanye komunikasi publik seperti 

PENDEKAR BON.  

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan penulis untuk tidak 

hanya memahami strategi komunikasi yang digunakan, tetapi juga bagaimana 

Generasi Z sebagai digital native memaknai dan merespons pesan-pesan kredit 

karbon dalam ekosistem media digital mereka. 

 

3.2 Subjek Kajian 

Subjek kajian merupakan individu, kelompok, atau entitas yang menjadi 

fokus pengamatan atau sumber data dalam suatu penulisan. Subjek dipilih karena 

keterlibatannya secara langsung maupun tidak langsung terhadap fenomena yang 

dikaji. Subjek dalam penulisan kualitatif merupakan partisipan yang “mengalami, 

memiliki pengetahuan, atau terlibat dalam fenomena yang sedang diteliti, dan dari 

merekalah makna kontekstual dapat digali secara mendalam.”(Creswell & Poth, 

2018). Dalam pendekatan kualitatif, pemilihan subjek bukan ditentukan oleh 

jumlah, melainkan oleh relevansi terhadap konteks kajian. 

Sejalan dengan itu, pemilihan subjek dalam penulisan kualitatif harus 

mempertimbangkan kemampuan partisipan untuk memberikan informasi yang 

kaya, reflektif, dan relevan terhadap fokus studi (Yilmaz, 2018). 

Subjek dibagi menjadi dua kategori utama: 

1. Subjek Internal 

a. Perancang Kampanye (Penulis) 

Penulis bertindak sebagai perancang konsep, pengembang materi, dan 

pelaksana seluruh rangkaian kampanye "PENDAR-BON". Selain menjalankan 

peran kreatif dan operasional, penulis juga melakukan refleksi terhadap proses 

kampanye sebagai bagian dari kajian aplikatif. Untuk memastikan objektivitas dan 
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menghindari bias, interpretasi penulis divalidasi melalui triangulasi data observasi, 

tanggapan peserta, serta supervisi dari pembimbing akademik. 

2. Subjek Eksternal 

a. Peserta Webinar 

Kelompok ini terdiri dari peserta yang mengikuti seminar daring sebagai 

bagian dari kampanye. Mereka menjadi penerima utama pesan dalam format sink-

ron. Target peserta berjumlah 100 orang, dengan rentang usia 17–24 tahun. Seba-

gian besar merupakan mahasiswa Politeknik Tempo dan pelajar di wilayah 

Jabodetabek serta sekitarnya. Partisipasi mereka didasarkan pada minat terhadap 

isu lingkungan dan bersifat sukarela. 

b. Pengguna Instagram dari Generasi Z 

Subjek ini mencakup individu yang aktif berinteraksi dengan konten kampanye 

di platform Instagram. Mereka termasuk dalam Generasi Z, kelompok usia yang 

tumbuh di era digital dan dikenal responsif terhadap isu sosial dan lingkungan. Re-

spons yang diamati meliputi interaksi seperti likes, komentar, dan berbagi konten 

(share) yang dianalisis untuk menilai penerimaan dan jangkauan kampanye secara 

daring. 

Melalui kombinasi subjek ini, kajian diharapkan mampu memberikan gam-

baran menyeluruh mengenai strategi, pelaksanaan, dan dampak kampanye “PEN-

DEKAR BON” dalam membangun kesadaran generasi muda terhadap isu kredit 

karbon melalui pendekatan komunikasi digital. 
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3.3 Lokasi & Waktu Kajian 

3.3.1 Lokasi Kajian 

Jakarta dipilih sebagai lokasi utama kajian ini karena perannya sebagai 

pusat aktivitas ekonomi, transportasi, dan media di Indonesia. Sebagai kota met-

ropolitan, Jakarta menghadapi tantangan signifikan terkait emisi karbon dan 

penurunan kualitas lingkungan. 

Populasi Generasi Z di Jakarta yang besar dan aktif di dunia digital menjadi 

aset penting dalam upaya menggalakkan gaya hidup ramah lingkungan melalui 

pendekatan edukasi. Kampanye ini memanfaatkan berbagai ruang publik, komuni-

tas kreatif, dan platform digital yang populer di kalangan pemuda Jakarta untuk 

menyebarluaskan pemahaman tentang peran kredit karbon dalam penanganan 

perubahan iklim. 

Karakter masyarakat perkotaan Jakarta yang mudah beradaptasi dengan 

tren dan isu-isu sosial menjadikannya lokasi yang ideal untuk memulai inisiatif lit-

erasi karbon yang bersifat inklusif dan sesuai dengan konteks generasi muda Indo-

nesia. 

 

3.3.2 Waktu Kajian 

Pelaksanaan kajian dijadwalkan berlangsung selama enam bulan, yakni dari 

Desember 2024 hingga Mei 2025, yang dibagi menjadi tiga tahap utama: 

1. Tahap Perencanaan dan Produksi Konten (Desember 2024 – Januari 2025): 

Pada tahap awal ini, fokus kegiatan meliputi penyusunan pesan kampanye, pem-

buatan materi edukatif, serta perancangan konten visual untuk media sosial Insta-

gram. 

2. Tahap Implementasi Kampanye (Februari – April 2025): 
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Kegiatan utama pada fase ini mencakup pelaksanaan webinar yang dijadwalkan 

pada bulan April 2025, serta aktivasi konten di Instagram yang berjalan secara 

berkala selama tiga bulan. Kedua media dijalankan secara paralel untuk memper-

luas jangkauan dan memperkuat pesan kampanye. 

3. Tahap Evaluasi dan Analisis (Mei 2025): 

Fokus evaluasi mencakup efektivitas kampanye dalam meningkatkan pemahaman 

peserta serta respons terhadap pesan yang disampaikan. Artinya, penulis tidak 

hanya melihat jumlah peserta atau jumlah like dan komentar, tetapi juga mem-

perhatikan isi tanggapan peserta, tema yang muncul, dan bagaimana mereka me-

mahami pesan kampanye. Pengamatan selama webinar digunakan untuk melihat 

perubahan pengetahuan, minat, dan partisipasi peserta. Dengan cara ini, penulis 

dapat mengetahui apakah kampanye “Pendekarbon” benar-benar membantu 

Generasi Z memahami pentingnya kredit karbon dan bagaimana mereka 

merespons isu tersebut melalui media digital. 

Pemilihan rentang waktu Desember 2024 hingga Mei 2025 mempertim-

bangkan kalender akademik semester genap, yang mempermudah keterlibatan 

peserta dari kalangan mahasiswa. Selain itu, momen peringatan Hari Bumi pada 

April juga dimanfaatkan sebagai momentum strategis untuk menguatkan relevansi 

kampanye terhadap isu lingkungan. 
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Tabel 1 Timeline Kegiatan PENDEKAR BON 

 

 

3.4 Media Kajian 

Dalam kajian ini, media yang digunakan mengacu pada dua platform digital 

utama yang digunakan untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi efek-

tivitas kampanye edukatif “PENDEKAR BON” mengenai kredit karbon, yakni Zoom 

dan Instagram. Pemilihan keduanya didasarkan pada kesesuaian dengan prefer-

ensi media Generasi Z serta kemampuannya untuk mendukung komunikasi baik 

secara sinkron maupun asinkron. 

1. Zoom (Seminar Daring) 
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Zoom dimanfaatkan sebagai media utama untuk menyelenggarakan seminar 

daring yang menjadi inti dari kegiatan kampanye. Platform ini dipilih karena: 

a. Mendukung interaksi langsung antara peserta dan pemateri secara real-

time. 

b. Menyediakan fitur seperti perekaman, polling, dan sesi tanya jawab yang 

relevan untuk pengumpulan data 

c. Memungkinkan pelaksanaan observasi partisipatif terhadap dinamika dan 

respons peserta selama sesi berlangsung. 

Zoom menjadi sumber data utama yang digunakan dalam proyek, transkrip 

diskusi, serta dokumentasi aktivitas peserta sepanjang webinar. Webinar diseleng-

garakan menggunakan akun Zoom institusional dan diakses oleh peserta yang te-

lah mendaftar melalui tautan undangan yang disebarluaskan melalui media sosial. 

2. Instagram (@pendekarbon) 

Instagram digunakan sebagai media pelengkap untuk mendistribusikan konten 

kampanye secara visual dan berkelanjutan. Platform ini dipilih karena: 

a. Merupakan salah satu kanal digital paling populer di kalangan Generasi Z 

Indonesia, di mana 99% dari mereka aktif menggunakan platform seperti Insta-

gram, dengan durasi rata-rata penggunaan mencapai 3 jam 19 menit per hari (We 

Are Social, 2024). Bahkan, 68% di antaranya menganggap Instagram sebagai sum-

ber informasi lingkungan yang lebih tepercaya dibandingkan media tradisional (So-

cial Media Trust Report, 2024). 

b. Mendukung penyajian informasi dalam bentuk visual seperti infografis, 

video pendek, dan carousel 

c. Memiliki fitur interaktif seperti komentar, bagikan konten, dan likes yang 

mendorong keterlibatan audiens. 
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Kampanye dijalankan melalui akun Instagram khusus, yaitu @pendekar-

bon , yang secara konsisten mengunggah materi edukatif selama masa pelaksa-

naan. Interaksi dari pengguna, seperti jumlah likes, komentar, dan pembagian kon-

ten, dikumpulkan dan dianalisis sebagai data pendukung untuk menilai sejauh 

mana kampanye menjangkau dan memengaruhi audiens terkait topik kredit kar-

bon. 

3. Integrasi Media 

Kedua platform digital ini didesain untuk berfungsi secara saling melengkapi: 

a. Zoom dimanfaatkan untuk menyampaikan materi edukatif secara lebih men-

dalam dan memungkinkan interaksi langsung (komunikasi sinkron) 

b. Instagram dimaksimalkan sebagai saluran penyebaran pesan secara bertahap 

dalam format yang ringan dan fleksibel (komunikasi asinkron).  

Pendekatan integratif ini memungkinkan kampanye menjangkau audiens 

dengan beragam kebiasaan mengonsumsi media, baik yang mengikuti sesi waktu 

nyata maupun yang mengakses konten secara bebas di luar waktu acara. 

4. Etika dan Keterbatasan Media 

Sebelum kegiatan dimulai, seluruh peserta webinar telah diinformasikan 

mengenai adanya perekaman dan penggunaan data untuk keperluan penulisan, 

dengan jaminan bahwa data disimpan dan dianalisis secara anonim. Sementara 

itu, interaksi pengguna di Instagram ditinjau dengan tetap menjaga kerahasiaan 

identitas, tanpa menampilkan informasi akun secara eksplisit di hasil kajian. 

 

Penulis juga menyadari adanya batasan dari masing-masing media: 

a. Zoom memiliki keterbatasan dalam kapasitas peserta aktif dan berpotensi men-

galami kendala teknis seperti gangguan koneksi atau perangkat. 
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b. Instagram bekerja berdasarkan algoritma tertentu yang bisa memengaruhi 

seberapa luas konten menjangkau audiens. 

Untuk mengantisipasi kendala tersebut, dilakukan strategi mitigasi, seperti 

pengiriman pengingat (reminder) secara berkala, pembuatan konten kolaboratif 

dengan melibatkan akun lain, serta penjadwalan unggahan berdasarkan waktu 

dengan tingkat aktivitas pengguna yang tinggi. 

 

3.5 Sistematika Perancangan 

Perancangan kampanye edukatif “PENDEKAR BON” mengacu pada 

kerangka kampanye komunikasi lingkungan, yang terdiri atas tiga tahapan inti: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahap ini disusun secara sistema-

tis dan berkesinambungan untuk mendukung tercapainya tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pemahaman Generasi Z terhadap isu kredit karbon melalui pen-

dekatan digital partisipatif. 

1. Tahap Perencanaan Kampanye 

Tahapan awal difokuskan pada perumusan strategi komunikasi kampanye. Proses 

ini melibatkan: 

a. Identifikasi Kebutuhan Audiens:  

Penulis melakukan survei pendahuluan secara daring menggunakan Google 

Form untuk menilai tingkat pemahaman awal Generasi Z terhadap kredit karbon. 

Survei ini menunjukkan mayoritas responden belum mengenal konsep tersebut, 

meskipun menunjukkan minat terhadap isu lingkungan secara umum. 

b. Perumusan Pesan dan Produksi Konten: 

Dengan mengacu pada hasil survei, penulis menyusun berbagai materi kampa-

nye dalam format yang disesuaikan dengan kebiasaan digital Generasi Z. Materi 
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tersebut mencakup bahan presentasi untuk webinar, konten grafis seperti carou-

sel dan infografik, serta video pendek berdurasi maksimal dua menit. Semua kon-

ten dirancang agar visual, padat informasi, dan mudah dicerna. 

c. Pemilihan Platform Komunikasi:  

Zoom dipilih sebagai media utama untuk menyampaikan materi secara lang-

sung melalui sesi webinar interaktif. Sementara itu, Instagram digunakan untuk 

menyebarkan informasi secara bertahap, serta membangun interaksi melalui 

fitur-fiturnya yang akrab bagi Generasi Z. 

2. Tahap Pelaksanaan Kampanye 

Pada tahap ini, seluruh strategi yang telah dirancang diimplementasikan melalui 

dua media utama: 

a. Pelaksanaan webinar  

Webinar dilaksanakan pada Jumat, 25 April 2025, melalui platform Zoom dan 

dihadiri oleh 108 (jumlah terbanyak) dari berbagai daerah. Sesi ini terdiri dari pen-

yampaian materi, studi kasus, diskusi terbuka, serta simulasi keterlibatan dalam 

proyek karbon. Aktivitas selama sesi dicatat untuk keperluan analisis lanjutan.  

b. Aktivasi Media Sosial Instagram 

Selama periode Februari hingga April 2025, akun kampanye @pendekarbon 

secara konsisten mengunggah konten edukatif. Strategi unggahan meliputi kom-

binasi antara materi informatif dan konten interaktif. Respons pengguna (komen-

tar, like, share) direkam sebagai bagian dari data observasi. 

c. Pencatatan dan Pemantauan 

Setiap aktivitas, baik dari webinar maupun Instagram, dicatat secara berkala 

melalui log aktivitas harian. Log ini mencakup jadwal unggahan, interaksi peserta, 
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serta catatan respons audiens, yang kemudian digunakan untuk proses triangulasi 

data. 

3. Tahap Evaluasi Kampanye 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur capaian kampanye dari dua dimensi utama: 

peningkatan pemahaman dan tingkat keterlibatan audiens. 

a. Analisis Interaksi Digital 

Indikator digital seperti reach, impressions, dan engagement rate dihimpun 

dari fitur analitik Instagram. Selain itu, analisis tematik terhadap komentar, pesan 

langsung, dan respon konten dilakukan untuk menangkap pemaknaan peserta 

secara lebih dalam. 

b. Refleksi dan Umpan Balik Kualittaif 

Evaluasi juga mencakup testimoni peserta dan catatan reflektif dari penulis un-

tuk menilai aspek non-kuantitatif kampanye. Hasil refleksi ini digunakan sebagai 

dasar pengembangan kampanye serupa di masa mendatang. 

Dengan menyusun ketiga tahap secara komprehensif dan responsif, kam-

panye “PENDEKAR BON” tidak hanya menjadi alat penyebaran informasi, tetapi 

juga berfungsi sebagai ruang pembelajaran kolaboratif yang adaptif terhadap 

kebutuhan komunikasi generasi muda dalam memahami isu lingkungan berbasis 

ekonomi seperti kredit karbon. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai proses serta 

dampak dari kampanye edukatif “PENDEKAR BON”, penulisan ini menerapkan dua 

metode utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif, dan doku-

mentasi. Teknik ini digunakan secara terintegrasi guna menangkap berbagai di-

mensi data, baik kuantitatif maupun kualitatif, serta memastikan validitas melalui 

pendekatan triangulasi.  
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1. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif merupakan teknik pengumpulan data di mana penulis 

terlibat langsung dalam kegiatan atau situasi yang sedang diteliti, untuk 

mengamati perilaku, interaksi, dan dinamika yang terjadi di lapangan. Penulis 

tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga terlibat dalam konteks sosial yang 

diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan alami (Kawulich, 

2015). 

Penulis berperan langsung sebagai inisiator dan pelaksana kampanye, 

sekaligus sebagai pengamat dalam konteks observasi partisipatif. Pendekatan ini 

memungkinkan pengamatan langsung terhadap bagaimana audiens merespons 

materi edukatif, dinamika komunikasi selama webinar, serta bentuk keterlibatan 

pengguna di media sosial, khususnya Instagram. Pengamatan berlangsung sejak 

tahap perencanaan awal hingga pelaksanaan kampanye. 

Untuk menjaga integritas data dan meminimalkan bias akibat keterlibatan 

langsung, observasi dicatat secara sistematis dalam log kegiatan dan catatan har-

ian reflektif. Selain itu, catatan tersebut dikaji ulang bersama pembimbing akade-

mik dan dibandingkan dengan temuan dokumentasi sebagai bentuk validasi silang. 

Posisi penulis yang terlibat secara aktif disikapi dengan pendekatan reflektif-kritis 

untuk memastikan objektivitas analisis tetap terjaga. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekam jejak aktivitas kampanye dalam 

bentuk teks, visual, dan interaksi daring. Berbagai jenis dokumen yang dikumpul-

kan dikelompokkan dalam tiga kategori utama: 

a. Materi kampanye digital, seperti desain infografis, naskah caption Insta-

gram, serta video edukatif berdurasi pendek;  
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b. Rekaman pelaksanaan webinar, termasuk daftar hadir, dokumentasi vis-

ual, dan hasil tangkapan layar sesi berlangsung; 

c. Interaksi digital, seperti tanggapan peserta melalui komentar, jumlah likes 

dan jumlah shares. 

Pengelompokan dokumentasi ini membantu proses analisis yang lebih 

fokus dan sistematis terhadap berbagai aspek kampanye, terutama dalam men-

gevaluasi efektivitas penyampaian pesan dan partisipasi audiens. 

Triangulasi dan Etika Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini digunakan secara saling melengkapi dan 

tidak berdiri sendiri. Hasil observasi selama webinar dibandingkan dengan in-

teraksi digital di Instagram. Triangulasi ini digunakan untuk meningkatkan akurasi 

dan konsistensi temuan, serta menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang dampak kampanye terhadap audiens sasaran. 

Penulisan ini juga menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika penulisan. Se-

luruh partisipan terlibat secara sukarela dan telah diberikan informasi yang jelas 

mengenai tujuan penulisan serta jenis data yang akan dikumpulkan. Seluruh data 

pribadi diperlakukan secara anonim, dan dokumentasi yang digunakan dalam an-

alisis tidak akan mengekspos identitas individu. Proses ini memastikan bahwa 

pengumpulan dan pengolahan data dilakukan secara etis dan bertanggung jawab 

sesuai dengan standar riset sosial berbasis digital. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam kajian ini menggunakan pendekatan analisis interaktif 

dari Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yang memandang proses analisis kuali-

tatif sebagai kegiatan yang terus berlangsung selama masa penulisan, tidak 

terbatas hanya pada tahap akhir. Model ini terdiri dari tiga komponen inti yang 
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berlangsung secara simultan dan saling memengaruhi, yakni: reduksi data, penyaj-

ian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seluruh tahapan ini diterapkan 

untuk mengolah dan memahami data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, 

serta kuesioner secara terstruktur dan menyeluruh. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan langkah awal untuk memilah dan menyederhanakan data 

mentah menjadi bentuk yang lebih fokus dan relevan dengan tujuan penulisan. 

Dalam kajian ini, data dari log observasi, dan tanggapan peserta di Instagram, di-

analisis secara manual. Kategori-kategori utama yang diidentifikasi mencakup 

tema seperti “pemahaman tentang kredit karbon”, “respon terhadap konten dig-

ital”, serta “partisipasi dalam kampanye daring”. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah direduksi, data disusun dalam format yang memudahkan ek-

splorasi temuan. Penyajian dilakukan melalui matriks tema interaksi digital, yang 

merangkum jenis likes, shares, views atau tanggapan paling umum di Instagram, 

Format penyajian ini bertujuan untuk memperjelas hubungan antar data, 

mengungkap kecenderungan yang muncul, serta mendukung interpretasi tematik 

yang mendalam. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi keterkai-

tan antar kategori tematik dan pola respon yang muncul. Temuan yang diperoleh 

tidak langsung dianggap final, melainkan diuji kembali melalui triangulasi antar 

sumber data. 

Penulis juga melakukan refleksi berkala untuk mengevaluasi proses inter-

pretasi dan meminimalkan bias pribadi, serta mendiskusikan hasil sementara 
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dengan pembimbing guna memperkuat validitas internal. Di samping itu, inter-

pretasi hasil juga dikaitkan dengan teori kampanye komunikasi lingkungan dan 

karakteristik digital native Generasi Z untuk memperkuat konteks analisis. 

Melalui penerapan analisis yang sistematis dan reflektif ini, kajian tidak 

hanya mendeskripsikan proses kampanye “PENDEKAR BON”, tetapi juga mene-

lusuri bagaimana pesan kampanye dipahami, dimaknai, dan direspons oleh audi-

ens digital muda. Hasil analisis ini menjadi pijakan penting dalam merumuskan 

strategi komunikasi lingkungan yang lebih efektif dan partisipatif di masa menda-

tang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV  

HASIL dan PEMBAHASAN 
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4.1 Tahapan Awal Pelaksanaan Kampanye 

Pelaksanaan kampanye sosial PENDEKAR BON dimulai sejak bulan Desem-

ber 2024 hingga Mei 2025 , dengan berbagai kegiatan awal yang bertujuan meru-

muskan strategi kampanye secara menyeluruh. Seluruh rangkaian kegiatan ini 

dirancang untuk menjawab tujuan kajian, yaitu meningkatkan literasi Generasi Z 

Indonesia terhadap isu kredit karbon melalui pendekatan komunikasi berbasis me-

dia digital. 

Rancangan kampanye ini mengacu pada kerangka teori kampanye komu-

nikasi lingkungan, yang menekankan pentingnya keterlibatan publik dalam peru-

bahan sikap dan perilaku terhadap isu lingkungan melalui pesan-pesan yang rele-

van, mudah dipahami, dan disampaikan lewat media yang sesuai dengan karakter-

istik audiens. Dalam hal ini, Generasi Z sebagai kelompok sasaran utama memiliki 

kecenderungan tinggi terhadap komunikasi visual, interaktif, dan berbasis media 

sosial. Oleh karena itu, pemilihan Zoom sebagai media sinkron (webinar) dan In-

stagram sebagai media asinkron. 

Secara operasional, proses awal pelaksanaan kampanye mencerminkan 

penerapan konsep perencanaan strategis komunikasi, di mana kampanye didesain 

berbasis data awal dari survei kebutuhan, kemudian dikembangkan ke dalam ma-

teri yang sesuai konteks dan gaya komunikasi digital Generasi Z. Hasil survei pen-

dahuluan menunjukkan rendahnya tingkat pemahaman terhadap konsep kredit 

karbon, namun terdapat ketertarikan yang tinggi terhadap isu lingkungan. Temuan 

ini menjadi dasar dalam menentukan fokus konten awal kampanye, seperti 

pengenalan konsep kredit karbon, dampaknya terhadap krisis iklim, dan peran in-

dividu dalam mitigasi emisi. 

 

Tahapan awal ini meliputi: 

1. Perumusan Tujuan Kampanye 
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Tujuan utama kampanye adalah untuk memperkenalkan Generasi Z ter-

hadap konsep dasar kredit karbon dengan pendekatan yang sesuai dengan karak-

teristik Generasi Z dan juga peran mereka dalam mengatasi krisis iklim melalui pe-

rubahan gaya hidup yang lebih berkelanjutan. Penyampaian konsep kredit karbon 

akan disampaikan dengan hadirnya semiar daring (webinar) dan aktivasi media so-

sial Instagram. 

2. Penentuan Target Audiens 

Kampanye menargetkan Generasi Z yang aktif di media sosial, khususnya In-

stagram, berusia 18–24 tahun, memiliki minat pada isu lingkungan, dan terbuka 

terhadap bentuk komunikasi visual serta edukatif.  

3. Riset Konsep dan Isu Lingkungan 

Riset dilakukan terhadap konsep nilai ekonomi karbon (NEK), urgensi kredit 

karbon, dan berbagai isu lingkungan yang relevan dengan generasi muda. Sumber 

informasi berasal dari jurnal, publikasi pemerintah, serta referensi dari lembaga 

seperti KLHK dan Rekam Nusantara Foundation. 

4. Identifikasi dan Pendekatan kepada Narasumber 

Penulisan ini juga melibatkan proses identifikasi dan pendekatan kepada nara-

sumber potensial untuk kegiatan webinar edukatif. Hasilnya, dua narasumber 

dikonfirmasi untuk berpartisipasi: 

a. Lilik Teguh Pambudi, Ph.D. – Direktur Rekam Nusantara Foundation. 

b. Dr. Wawan Gunawan, S.Hut., M.Si. – Perwakilan dari Direktorat Tata Kelola Pen-

erapan Nilai Ekonomi Karbon, Deputi Pengendalian Perubahan Iklim dan Tata Kel-

ola NEK, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Dengan demikian, tahapan awal pelaksanaan tidak hanya berfungsi se-

bagai pondasi teknis, tetapi juga mencerminkan implementasi teori dan konsep 

komunikasi lingkungan secara praktis. Hubungan antara tujuan kajian, kerangka 
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teoretis, dan strategi kampanye pada tahap ini menunjukkan keselarasan antara 

arah akademik dan pelaksanaan lapangan, yang menjadi kunci dalam mengukur 

keberhasilan kampanye secara holistik. 

 

4.2 Strategi Komunikasi Kampanye “PENDEKAR BON” dalam Edukasi Kredit kar-

bon melalui Media Digital 

Strategi komunikasi dalam kampanye “PENDEKAR BON” dirancang sebagai 

respon terhadap kebutuhan peningkatan literasi Generasi Z terkait isu kredit kar-

bon, dengan memanfaatkan kekuatan media digital sebagai saluran utama 

penyebaran pesan. Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan efektivitas 

media dalam menjangkau audiens muda, tetapi juga menyesuaikan dengan karak-

teristik komunikasi yang disukai oleh generasi digital native—yaitu visual, inter-

aktif, dan cepat. 

4.2.1 Uraian Strategi Komunikasi yang Diterapkan 

Strategi utama dalam kampanye “PENDEKAR BON” menggabungkan pen-

dekatan komunikasi sinkron melalui webinar interaktif di Zoom dan komunikasi 

asinkron melalui konten edukatif di Instagram. Webinar digunakan untuk 

menyampaikan materi secara langsung, memungkinkan dialog dua arah dengan 

peserta dan memperdalam pemahaman tentang kredit karbon melalui studi ka-

sus, simulasi partisipasi, dan sesi tanya jawab. Sebaliknya, Instagram berfungsi se-

bagai saluran distribusi konten edukatif yang dirancang dalam bentuk infografis, 

carousel, dan video pendek berdurasi di bawah dua menit. 

Kedua media tersebut dipilih tidak hanya berdasarkan popularitasnya di 

kalangan Generasi Z, tetapi juga karena kemampuannya untuk saling melengkapi: 

Zoom memungkinkan penyampaian materi kompleks secara langsung, sementara 

Instagram menjaga kesinambungan pesan dan memperkuat pemahaman melalui 

pengulangan dan engagement harian. 
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4.2.2 Analisis Pendekatan Komunikasi Lingkungan dan Kampanye Edukasi 

Strategi ini merujuk pada pendekatan komunikasi lingkungan yang berori-

entasi pada perubahan kesadaran dan perilaku audiens terhadap isu ekologi me-

lalui penyampaian informasi yang kontekstual, dapat diakses, dan memicu aksi. 

Pendekatan ini dipadukan dengan prinsip kampanye edukasi, yaitu menyam-

paikan pengetahuan secara bertahap dan terstruktur, dengan mempertim-

bangkan tingkat pemahaman awal audiens. 

Dalam konteks ini, kampanye “PENDEKAR BON” tidak hanya bertujuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun dialog, membentuk opini, dan 

mendorong partisipasi aktif. Komunikasi dilakukan secara dua arah dan 

partisipatif, misalnya melalui fitur polling Instagram dan sesi diskusi dalam webi-

nar. 

 

4.2.3 Penerapan Teori Difusi Inovasi 

Kampanye ini juga mengimplementasikan prinsip-prinsip dari Teori Difusi 

Inovasi (Rogers, 2003), yang menjelaskan bagaimana suatu ide atau praktik baru 

disebarkan melalui saluran komunikasi dalam suatu sistem sosial. Dalam hal ini, 

kredit karbon diposisikan sebagai konsep baru yang masih asing bagi sebagian be-

sar audiens muda di Indonesia. 

Untuk mendukung difusi ide tersebut, strategi komunikasi difokuskan pada: 

1. Meningkatkan awareness melalui konten awal yang mengenalkan istilah 

dan manfaat kredit karbon. 

2. Meningkatkan interest dan understanding melalui webinar yang menjelas-

kan konsep secara mendalam. 

3. Mendorong evaluation dan trial melalui simulasi partisipasi dalam proyek 

karbon selama webinar. 
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4. Membuka ruang adoption melalui ajakan untuk menyebarkan konten 

edukatif, mengikuti akun kampanye, dan berdiskusi di kolom komentar. 

Pemanfaatan influencer mikro atau akun kolaborator juga digunakan untuk mem-

percepat proses difusi melalui jaringan pertemanan yang lebih organik di kalangan 

Generasi Z. Dalam hal ini, influencer yang dilibatkan adalah Rian Fahardhi Risyad, 

yang dikenal luas sebagai Rian Fahardhi, merupakan seorang konten kreator, ak-

tivis digital, dan komunikator publik asal Barru, Sulawesi Selatan, yang lahir pada 

5 Juli 2000. Ia merupakan lulusan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hi-

dayatullah Jakarta. Rian dikenal melalui platform media sosial, khususnya TikTok 

dan Instagram, atas peran aktifnya dalam menyuarakan isu-isu sosial, politik, bu-

daya, dan hak-hak masyarakat marjinal. Dengan gaya komunikasi yang kritis, lugas, 

dan mengakar pada nilai-nilai literasi serta kepekaan terhadap ketidakadilan, Rian 

dijuluki sebagai “Presiden Gen Z” oleh publik digital Indonesia. Julukan ini menc-

erminkan posisinya sebagai representasi generasi muda yang aktif dan progresif 

dalam ruang diskursus publik. Kehadirannya menjadi contoh konkret dari fenom-

ena digital activism dan bagaimana media sosial dapat menjadi medium pem-

berdayaan suara anak muda dalam membentuk opini publik dan mendorong pe-

rubahan sosial. Dalam konteks akademis, Rian Fahardhi merupakan sosok relevan 

dalam kajian komunikasi digital, gerakan sosial berbasis media, serta peran gen-

erasi muda dalam demokratisasi informasi di era post-truth.  

 

4.2.4 Pesan Kunci, Saluran Digital, dan Alasan Pemilihannya 

Pesan kunci yang dikembangkan dalam kampanye ini meliputi: 

a. Pentingnya memahami konsep kredit karbon sebagai bagian dari solusi 

mitigasi perubahan iklim, 

b. Peran individu, termasuk Generasi Z, dalam aksi kolektif terhadap krisis 

iklim, 
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c. Ajakan untuk terlibat dan menyebarkan kesadaran melalui media digital. 

Saluran komunikasi digital utama yang digunakan adalah: 

a. Zoom, sebagai platform webinar yang memungkinkan penyampaian ma-

teri secara langsung dan interaktif; 

b. Instagram (@pendekarbon), sebagai media distribusi konten edukatif 

dengan pendekatan visual dan partisipatif. 

Dengan memadukan pendekatan kampanye edukatif, teori difusi inovasi, 

serta karakteristik media yang sesuai dengan target audiens, strategi komunikasi 

kampanye “PENDEKAR BON” dirancang untuk tidak hanya menyampaikan infor-

masi, tetapi juga membangun pemahaman, keterlibatan, dan potensi aksi nyata 

dari Generasi Z terhadap isu kredit karbon. Pendekatan ini membentuk dasar dari 

efektivitas kampanye yang akan dianalisis lebih lanjut pada bagian-bagian beri-

kutnya. 

 

 

4.3 Penggunaan Webinar sebagai Sarana Penyampaian Pesan Edukatif kepada 

Generasi Z 

Sebagai bagian dari strategi komunikasi kampanye “PENDEKAR BON”, sem-

inar daring (webinar) digunakan sebagai medium utama untuk menyampaikan in-

formasi edukatif secara sinkron kepada audiens sasaran, yaitu Generasi Z. Pemili-

han webinar sebagai kanal komunikasi didasarkan pada potensi interaktifnya, ke-

mampuannya menyampaikan materi secara mendalam dalam waktu terbatas, 

serta fleksibilitasnya dalam menjangkau peserta lintas lokasi geografis. Subbagian 

ini membahas pelaksanaan webinar, efektivitasnya dalam meningkatkan pema-

haman peserta, serta refleksi atas kekuatan dan keterbatasan platform ini sebagai 

media edukasi digital. 
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4.3.1 Deskripsi Pelaksanaan Seminar Online “PENDEKAR BON” 

Sebagai bagian dari strategi kampanye edukatif, penulis menyelenggara-

kan sebuah webinar bertajuk "PENDEKARBON: YANG MUDA YANG DAPAT 

KREDIT" pada Jumat, 25 April 2025. Webinar ini bertujuan memberikan wawasan 

langsung kepada Generasi Z tentang krisis iklim, konsep nilai ekonomi karbon 

(kredit karbon), serta potensi dan tantangan perdagangan karbon di Indonesia. 

Kegiatan ini juga menjadi momen puncak dari rangkaian kampanye sosial PEN-

DEKAR BON. 

Webinar ini, dirancang untuk memperkenalkan konsep dasar kredit karbon 

dan penerapannya di Indonesia, menjelaskan peran anak muda dalam mendorong 

keberlanjutan dan aksi iklim, dan mendorong audiens untuk terlibat aktif dalam 

aksi nyata dan advokasi lingkungan. 

Webinar berlangsung selama ± 2 jam melalui platform daring Zoom Meet-

ing. Acara ini dibuka dengan sambutan dari pihak penyelenggara, dilanjutkan 

dengan sesi pemaparan materi dari para narasumber, dan ditutup dengan sesi 

tanya jawab dari peserta. 

Jumlah partisipan :108 peserta pada puncak kehadiran 

Jumlah penanya :2 peserta aktif dalam sesi tanya jawab 

Narasumber pertama dalam webinar berasal dari organisasi lingkungan Rekam 

Nusantara Foundation, Lilik Teguh Pambudi, Ph.D., yang memiliki keahlian dalam 

isu perubahan iklim. Materi yang disampaikan mencakup: 

1. Membawakan materi terkait perubahan iklim global, peran masyarakat, 

serta pendekatan komunikasi lingkungan. 

2. Memaparkan peluang Indonesia dalam pasar karbon internasional melalui 

pengelolaan hutan, gambut, dan laut. 

3. Menyoroti pentingnya keterlibatan generasi muda dalam perubahan per-

ilaku dan advokasi kebijakan iklim. 
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4. Menegaskan bahwa karbon bukan hanya masalah teknis, tetapi juga 

menyangkut keadilan ekologis dan sosial. 

Narasumber kedua dalam webinar berasal dari Kementerian Lingkungan 

Hidup, Dr. Wawan Gunawan, S.Hut., M.Si., yang memiliki keahlian dalam isu ke-

bijakan kredit karbon di Indonesia. Materi yang disampaikan mencakup: 

1. Menyampaikan materi mengenai penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon 

(NEK) di Indonesia. 

2. Menjelaskan kerangka hukum dan peraturan yang mengatur perdagangan 

karbon. 

3. Menekankan target Net Zero Emission (NZE) Indonesia tahun 2060 dan 

strategi integrasi dalam RPJPN 2025–2045. 

4. Menyampaikan peran penting sektor kehutanan dan energi dalam men-

capai target iklim nasional. 

Selain pemaparan materi, webinar dilengkapi dengan tampilan visual pen-

dukung berupa infografis, video pendek, dan presentasi atraktif yang mendorong 

partisipasi peserta secara real-time. 

 

4.3.2 Kelebihan dan Tantangan Penggunaan Webinar sebagai Media Edukasi Digi-

tal 

Efektivitas sebuah medium tidak hanya ditentukan oleh hasil yang dicapai, 

tetapi juga oleh kondisi pelaksanaannya. Oleh karena itu, penting untuk mengeval-

uasi kelebihan dan tantangan penggunaan webinar sebagai media edukatif, khu-

susnya dalam konteks kampanye digital yang menyasar audiens muda seperti Gen-

erasi Z. 

Kelebihan: 
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1. Aksesibilitas tinggi, webinar memungkinkan peserta dari berbagai wilayah 

untuk mengikuti kegiatan tanpa batasan lokasi. 

2. Fleksibilitas waktu dan format, materi dapat disampaikan secara padat dan 

terstruktur dalam waktu singkat. 

3. Interaktivitas, fitur seperti raise hands, chat, dan sesi tanya jawab men-

dorong keterlibatan aktif. 

4. Dokumentasi otomatis, webinar dapat direkam untuk evaluasi dan pem-

belajaran lanjutan. 

 

 

 

Tantangan: 

1. Keterbatasan teknis, kendala seperti koneksi internet yang tidak stabil, 

gangguan audio, atau kendala perangkat dapat mengurangi efektivitas 

komunikasi. 

2. Kelelahan digital (digital fatigue), sebagian peserta mengalami penurunan 

atensi setelah 60 menit pertama. 

3. Partisipasi pasif, tidak semua peserta aktif berinteraksi, sehingga perlu 

strategi untuk mendorong keterlibatan yang merata. 

 

4.4 Kontribusi Aktivasi Media Sosial dalam Membangun Partisipasi dan Interaksi 

Generasi Z 

Dalam kampanye edukasi “PENDEKAR BON”, media sosial Instagram, me-

megang peranan penting sebagai kanal distribusi pesan dan ruang interaksi digital. 

Aktivasi media sosial dirancang tidak hanya sebagai pelengkap kegiatan webinar, 
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tetapi juga sebagai medium utama untuk membangun keterlibatan berkelanjutan, 

memperluas jangkauan audiens, serta membentuk komunitas digital yang peduli 

terhadap isu kredit karbon. Strategi ini disusun dengan mempertimbangkan pref-

erensi komunikasi Generasi Z yang sangat visual, partisipatif, dan berorientasi 

pada pengalaman berbasis media sosial. 

4.4.1 Bentuk Aktivasi Media Sosial 

Aktivasi media sosial dilakukan melalui akun kampanye khusus Instagram 

@pendekarbon , yang menyajikan konten secara rutin selama periode Februari 

hingga April 2025. Aktivitas ini melibatkan berbagai bentuk konten dan strategi 

keterlibatan, antara lain: 

1. Penggunaan campaign hashtag: Tagar seperti #PendekarBon, #Gen-

erasiPeduliLingkungan, #Nature, dan #Future digunakan untuk mem-

bangun identitas kampanye dan memudahkan pelacakan partisipasi 

pengguna. 

2. Konten edukatif visual: Infografis, carousel, dan video berdurasi <2 menit 

digunakan untuk menyampaikan materi secara singkat, menarik, dan in-

formatif. 

3. Kolaborasi digital: Konten kolaboratif dengan akun mahasiswa, komunitas 

lingkungan, dan influencer mikro digunakan untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas, sekaligus memberikan validasi sosial terhadap kampanye. 

Hampir pada setiap unggahan disertai dengan ajakan untuk berdiskusi, mem-

bagikan ulang (repost), atau meninggalkan komentar, guna mendorong ter-

bentuknya pola komunikasi partisipatif. 
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4.4.2 Analisis Keterlibatan Generasi Z di Media Sosial terhadap Isu Kredit Karbon 

Kampanye ini menunjukkan bahwa engagement digital Generasi Z ter-

hadap isu lingkungan, khususnya kredit karbon, dapat dibangun melalui pendeka-

tan komunikatif yang bersifat ringan, inklusif, dan kontekstual. Meskipun isu kredit 

karbon bersifat teknis dan cenderung tidak populer, penyajiannya dalam format 

visual dan naratif yang relatable (seperti “apa kaitan kredit karbon dengan gaya 

hidupmu”) berhasil menarik minat dan reaksi pengguna. 

Bentuk keterlibatan yang paling sering muncul mencakup: 

1. Jumlah reaksi (likes dan shares) terhadap konten edukatif yang memuat 

solusi konkret dan tindakan individu. 

2. Jumlah followers yang bertambah seiring bertambahnya konten yang 

diunggah 

Data ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak apatis terhadap isu lingkungan, 

tetapi membutuhkan bentuk penyampaian yang relevan dengan keseharian dan 

pola komunikasi mereka. 

4.4.3 Peran Media Sosial dalam Menyebarluaskan Pesan 

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, 

tetapi juga sebagai media pembentukan jaringan dan komunitas digital. Melalui 

interaksi yang terjadi secara berulang, terbentuk ekosistem mini yang memper-

temukan individu-individu dengan minat serupa terhadap isu keberlanjutan dan 

aksi iklim. 

Media sosial memungkinkan pesan kampanye menjangkau lebih luas 

melampaui peserta webinar. Konten yang dibagikan ulang oleh pengguna mem-

perluas distribusi pesan ke lingkaran sosial mereka, menciptakan efek peer-to-peer 

diffusion yang penting dalam menyebarkan gagasan baru seperti kredit karbon 

(merujuk pada prinsip difusi inovasi). Dengan demikian, Instagram menjadi ruang 
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publik digital tempat kampanye berinteraksi secara horizontal, bukan hanya 

vertikal dari penyelenggara ke audiens. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.4 Studi Data Interaksi, Partisipasi, dan Respons Audiens 

Selama masa kampanye, akun @pendekarbon.id mengunggah 9 konten utama 

dan 12 story interaktif, yang menghasilkan: 

1. Rata-rata engagement rate 0.41%,  
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Gambar 2 Total Jumlah Views 

 

Gambar 3 Jumlah Interactions sebanyak 192 

Total 112 likes yang mencerminkan diskusi aktif, termasuk pertanyaan ten-

tang dampak karbon individu dan permintaan informasi lanjutan, 

 

 

Gambar 4 Jumlah Likes sebanyak 112 

 

 

2. Lebih dari 13 shares 
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Gambar 5 Jumlah Shares sebanyak 13 

 

3. Jumlah reach tertinggi pada konten “POSTER: PENDEKARBON, KREDIT UN-

TUK KAUM MUDA”   

 

Gambar 6 Konten dengan Reach Tertinggi 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivasi media sosial tidak hanya 

menghasilkan awareness, tetapi juga mendorong dialog, rasa memiliki, dan po-

tensi mobilisasi partisipasi di luar platform. 

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial sebagai bagian dari kampa-

nye “PENDEKAR BON” berkontribusi signifikan dalam membangun keterlibatan 

Generasi Z secara aktif terhadap isu kredit karbon. Dengan strategi konten yang 

partisipatif, visual, dan terstruktur, media sosial berperan bukan sekadar sebagai 

alat penyebaran pesan, tetapi juga sebagai ruang kolaboratif tempat audiens dan 

penyelenggara kampanye saling belajar, merespons, dan bergerak bersama untuk 

isu lingkungan yang lebih besar. 
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4.4.5 Konten Instagram 

Sebagai bagian integral dari aktivasi media sosial dalam kampanye PendekarBon, 

sebanyak 9 (sembilan) konten edukatif telah diproduksi dan diunggah secara ber-

tahap di akun Instagram @pendekarbon sepanjang Februari hingga Maret 2025. 

Setiap unggahan dirancang untuk menyampaikan informasi teknis tentang kredit 

karbon dalam bentuk visual yang singkat, naratif, dan mudah dipahami oleh Gen-

erasi Z. Seluruh konten juga dikaitkan dengan nilai-nilai partisipatif dan ajakan ber-

tindak, guna meningkatkan keterlibatan aktif audiens. 
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Berikut adalah rincian dan kontribusi dari masing-masing konten: 

1. PENDEKARBON, KREDIT UNTUK KAUM MUDA 

Video singkat – 2 Maret 2025 

Disampaikan dalam format video dengan narasi energik dan inspiratif, konten ini 

menyasar identitas Generasi Z sebagai agen perubahan. Video ini merupakan sa-

lah satu konten dengan engagement rate tertinggi, menunjukkan bahwa gaya vis-

ual-naratif sangat efektif dalam membangun koneksi emosional. 

 

Gambar 7 Konten Pertama Pada Instagram @pendekarbon 

 

 

 

2. APA ITU KREDIT KARBON? 

Carousel Image – 3 Maret 2025 

Konten ini menjadi gerbang awal pemahaman audiens terhadap konsep kredit kar-

bon. Dengan gaya bahasa sederhana dan visual grafis, unggahan ini menyeder-

hanakan terminologi teknis menjadi narasi keseharian. Respon yang muncul 

menunjukkan bahwa banyak audiens merasa baru pertama kali memahami istilah 

ini secara konkret. 
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Gambar 8 Konten Kedua Pada Instagram @pendekarbon 

 

3. DAMPAK NYATA KREDIT KARBON 

Infografik – 4 Maret 2025 

Menggunakan data global dan nasional, konten ini menyajikan statistik dampak 

dari program kredit karbon, seperti pengurangan emisi dan manfaat sosial. Info-

grafik ini menstimulasi diskusi di kolom komentar tentang relevansi kebijakan ter-

sebut di Indonesia. 

 

Gambar 9 Konten Ketiga Pada Instagram @pendekarbon 

 

4. CERITA DARI LAPANGAN 

Image Text – 19 Maret 2025 
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Menceritakan kisah nyata dari penerima manfaat proyek karbon di daerah tropis, 

konten ini memanusiakan isu yang selama ini teknokratis. Audiens merespons pos-

itif kisah ini karena dianggap menyentuh dan memperlihatkan dampak nyata dari 

kebijakan yang biasanya dianggap jauh dari kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 10 Konten Keempat Pada Instagram @pendekarbon 

 

 

 

5. TANTANGAN UNTUK KALIAN PENDEKARBON 

Interaktif – 14 April 2025 

Konten ini memuat tantangan gaya hidup rendah karbon dan mengajak pengikut 

untuk membagikan praktik ramah lingkungan mereka dengan tagar #Pendekar-

BonChallenge. Tingginya jumlah user-generated content dari tantangan ini menun-

jukkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam meningkatkan kesadaran 

sekaligus aksi nyata. 
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Gambar 11 Konten Kelima Pada Instagram @pendekarbon 

 

 

6. MENGHITUNG JEJAK KARBON 

Carousel Panduan – 18 April 2025 

Menyediakan langkah-langkah praktis untuk menghitung jejak karbon individu. 

Konten ini memfasilitasi transisi dari pengetahuan menuju aksi dengan alat seder-

hana yang dapat langsung diaplikasikan. 

 

Gambar 12 Konten Keenam Pada Instagram @pendekarbon 
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7. PENDEKAR HARUS TAU 

Carousel Trivia – 22 April 2025 

Trivia berbasis fakta menarik mengenai kredit karbon. Format kuis ringan ini mem-

icu interaksi tinggi di fitur story dan komentar, membuktikan bahwa format per-

mainan edukatif sangat cocok untuk menguji dan memperkuat pemahaman. 

 

Gambar 13 Konten Ketujuh Pada Instagram @pendekarbon 

 

 

8. POSTER: PENDEKARBON, KREDIT UNTUK KAUM MUDA 

Poster Visual – 24 April 2025 

Berfungsi sebagai identitas visual kampanye. Poster ini memperkuat branding 

kampanye dan digunakan ulang oleh audiens sebagai story repost, memperluas 

jangkauan secara organik. 
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Gambar 14 Konten Kedelapan Pada Instagram @pendekarbon 

 

 

9. PENDEKARBON, MARI KITA LANJUTKAN 

Video Refleksi – 28 Mei 2025 

Video penutup berisi rangkuman aktivitas kampanye serta ajakan untuk tetap 

melanjutkan gaya hidup rendah emisi. Video ini memantik komentar reflektif dari 

pengikut tentang perubahan perspektif mereka sejak mengikuti kampanye. 

 

Gambar 15 Konten Kesembilan Pada Instagram @pendekarbon 
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4.5 Analisis Sinergi antara Webinar dan Media Sosial dalam Kampanye “PEN-

DEKAR BON” 

Dalam pelaksanaan kampanye edukatif “PENDEKAR BON”, strategi komu-

nikasi tidak dijalankan secara terpisah antara kanal webinar dan media sosial, 

melainkan diintegrasikan secara sinergis untuk meningkatkan jangkauan, keterli-

batan, serta efektivitas penyampaian pesan. Penggabungan dua saluran digital ini 

dirancang untuk memaksimalkan keunggulan masing-masing medium: webinar 

sebagai ruang edukasi sinkron yang intensif, dan media sosial sebagai saluran 

asinkron yang memungkinkan distribusi pesan secara berkelanjutan dan interaktif. 

 

4.5.1 integrasi Webinar dan Media Sosial dalam Memperkuat Efektivitas Kampa-

nye 

Integrasi antara webinar dan media sosial dilakukan sejak tahap 

perencanaan kampanye. Webinar berfungsi sebagai titik awal pembelajaran inten-

sif, sementara media sosial berperan sebagai ruang penguatan dan pelestarian pe-

san setelah sesi webinar selesai. Pola ini memungkinkan pesan kampanye tidak 

hanya diserap sekali, tetapi juga diulang, dipertanyakan, dan diperdalam melalui 

interaksi di media sosial. 

Beberapa strategi integratif yang diterapkan antara lain: 

1. Sinkronisasi tema antara materi webinar dan konten Instagram: materi 

yang disampaikan dalam webinar (misalnya tentang pengertian kredit kar-

bon) dibagikan terlebih dahulu dengan definisi yang sederhana menjadi 

bahan edukasi di Instagram. 

2. Fase pra–webinar diisi dengan teaser konten di Instagram, termasuk pro-

mosi flyer dan terkait pengetahuan awal, guna membangun rasa pen-

asaran peserta. 
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3. Fase pasca–webinar digunakan untuk menyebarkan rangkuman visual 

yang membuka forum diskusi lanjutan. 

Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis 

dalam mendukung pembelajaran multimodal bagi Generasi Z. 

 

4.5.2 Kolaborasi Konten, Promosi Silang, dan Tindak Lanjut Peserta 

Kolaborasi konten terjadi dalam bentuk produksi materi yang saling 

mengacu antara dua media. Misalnya, cuplikan diskusi webinar dijadikan bahan 

konten di Instagram, sementara ungaahan terpopuler di Instagram digunakan se-

bagai bahan bahasan dalam sesi penyampaian materi pada webinar. 

Promosi silang (cross-promotion) dilakukan dengan cara: 

1. Menyematkan tautan pendaftaran webinar di bio akun Instagram, 

2. Membagikan highlights webinar sebelumnya di Instagram story untuk 

menarik partisipasi lanjutan, 

3. Menampilkan nama akun Instagram kampanye dalam presentasi webinar 

untuk mendorong peserta menjadi pengikut aktif. 

Untuk tindak lanjut peserta, dilakukan upaya untuk mendorong peserta webinar 

seperti membagikan pengalaman mereka dan menandai akun kampanye di Insta-

gram. Kolaborasi ini memperkuat kesinambungan pesan dan menciptakan alur 

keterlibatan yang tidak terputus, mulai dari pra-acara hingga pasca-kampanye. 

 

4.6 Tantangan dan Rekomendasi 

Pelaksanaan kampanye edukatif “PENDEKAR BON” yang menyasar Gen-

erasi Z melalui webinar dan media sosial memberikan sejumlah temuan penting 

mengenai pola komunikasi, tingkat partisipasi, serta respons terhadap isu kredit 

karbon. Meskipun kampanye ini menunjukkan keberhasilan dalam menjangkau 
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dan meningkatkan pemahaman audiens muda, terdapat sejumlah tantangan yang 

muncul selama pelaksanaan. Oleh karena itu, bagian ini menguraikan hambatan 

utama yang dihadapi serta menyampaikan rekomendasi strategis untuk pengem-

bangan komunikasi dan konten serupa di masa depan. 

 

4.6.1 Identifikasi Hambatan dalam Kampanye Edukasi Kredit karbon kepada Gen-

erasi Z 

Beberapa tantangan yang muncul selama kampanye berlangsung, antara lain: 

1. Rendahnya pemahaman awal terhadap topik 

Kredit karbon merupakan konsep yang relatif teknis dan kurang familiar bagi 

sebagian besar Generasi Z. Pada tahap awal kampanye, banyak peserta yang 

menganggap isu ini terlalu kompleks, sehingga diperlukan pendekatan edukatif 

yang bertahap dan kontekstual. 

2. Keterbatasan durasi dan intensitas keterlibatan 

Webinar yang hanya berlangsung satu kali menghadirkan keterbatasan dalam 

memperdalam materi. Di sisi lain, ritme unggahan konten di Instagram yang ber-

sifat tidak real-time menyulitkan terbangunnya narasi yang berkesinambungan 

jika tidak diiringi dengan strategi konten yang kuat. 

3. Variasi partisipasi digital 

Tidak semua pengikut Instagram atau peserta webinar menunjukkan keterli-

batan aktif. Sebagian besar pengguna hanya menjadi “pengamat pasif” tanpa me-

nyumbang komentar atau partisipasi langsung, yang berdampak pada terbatasnya 

dinamika diskusi. 

4. Kendala teknis dan logistic 

Beberapa peserta mengalami hambatan dalam mengikuti webinar akibat kon-

eksi internet yang tidak stabil, perangkat yang tidak memadai, atau waktu yang 



69 
 

tidak fleksibel. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan aspek aksesi-

bilitas dalam kampanye digital. 

5. Minimnya kolaborasi lintas pihak 

Pada tahap awal, kampanye masih bersifat internal dan belum melibatkan 

cukup banyak mitra eksternal, seperti komunitas lingkungan, organisasi maha-

siswa, atau influencer edukatif yang berpotensi memperluas jangkauan kampanye. 

 

4.6.2 Rekomendasi Strategi Komunikasi dan Pengembangan Konten 

Berdasarkan tantangan-tantangan tersebut, berikut beberapa rekomendasi strat-

egis untuk pengembangan kampanye edukasi kredit karbon ke depan: 

1. Gunakan pendekatan story telling berbasis pengalaman 

Konsep seperti kredit karbon dapat dijelaskan melalui narasi yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari Generasi Z, seperti jejak karbon dari aktivitas digital 

atau konsumsi fashion. Cerita pendek berbasis pengalaman personal akan lebih 

mudah diterima dibandingkan pendekatan informatif murni. 

2. Tingkatkan frekuensi dan keberagaman konten 

Penguatan pesan kampanye memerlukan kontinuitas dan variasi format 

konten, termasuk video pendek, Live IG, infografis animasi, hingga konten kolabo-

ratif dengan pengguna lain. Ritme konten yang konsisten membantu menjaga 

atensi audiens. 

 

3. Libatkan mitra eksternal untuk memperluas jaringan kampanye 

Kolaborasi dengan komunitas, akademisi, atau kreator konten berorientasi 

lingkungan dapat membantu mendistribusikan pesan ke jejaring baru, mem-

perkuat kredibilitas kampanye, dan menciptakan resonansi yang lebih luas. 
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4. Gunakan platform multiplatform dan format adaptif 

Selain Instagram, pertimbangkan pemanfaatan platform lain seperti TikTok 

atau YouTube Shorts yang lebih populer untuk penyebaran konten singkat 

edukatif. Ini akan meningkatkan kemungkinan viralitas pesan dan menjangkau 

Generasi Z yang lebih beragam. 

5. Lakukan evaluasi partisipatif berbasis audiens 

Kampanye ke depan sebaiknya melibatkan audiens dalam proses evaluasi 

melalui survei, kuis reflektif, atau ruang diskusi terbuka. Hal ini dapat memperkuat 

rasa kepemilikan terhadap isu dan meningkatkan engagement secara organik. 

6. Bangun narasi kampanye yang berkelanjutan 

Kampanye edukasi tidak cukup dilakukan dalam satu siklus. Dibutuhkan de-

sain strategi komunikasi yang berkelanjutan dan bersifat adaptif, yang menjadikan 

media digital sebagai ruang belajar sosial yang hidup dan terus berkembang. 

Dengan mengidentifikasi hambatan serta merumuskan strategi penguatan 

kampanye di masa depan, bagian ini menekankan bahwa edukasi lingkungan ber-

basis digital tidak hanya membutuhkan konten yang menarik, tetapi juga 

ekosistem komunikasi yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi jangka panjang. 

Pendekatan semacam ini akan lebih efektif dalam membentuk generasi muda 

yang sadar, peduli, dan siap terlibat dalam isu-isu keberlanjutan seperti kredit kar-

bon. 

 

 

4.7 Ringkasan Temuan Utama 

Kajian ini telah menguraikan secara komprehensif pelaksanaan, strategi, 

evaluasi, serta tantangan dari kampanye edukatif “PENDEKAR BON” yang ber-

tujuan untuk meningkatkan literasi kredit karbon di kalangan Generasi Z melalui 
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integrasi media digital. Beberapa temuan utama yang menjadi simpulan dari pem-

bahasan ini menunjukkan keberhasilan serta potensi pengembangan model 

komunikasi lingkungan yang adaptif dan partisipatif, yaitu: 

1. kampanye ini berhasil menggabungkan dua media utama; webinar dan In-

stagram, yang saling melengkapi dalam penyampaian pesan edukatif. 

Webinar memberikan pemahaman yang lebih mendalam melalui format 

tatap muka daring, sementara Instagram mempertahankan keterlibatan 

peserta secara berkelanjutan melalui konten visual dan interaktif. 

2. strategi komunikasi kampanye berbasis teori kampanye lingkungan dan 

difusi inovasi menunjukkan efektivitasnya dalam memperkenalkan konsep 

yang relatif baru seperti kredit karbon. Penyampaian pesan yang dis-

esuaikan dengan karakteristik media dan kebiasaan digital Generasi Z ter-

bukti berhasil meningkatkan tingkat pemahaman dan mendorong diskusi 

publik digital. 

3. data partisipasi dan interaksi menunjukkan bahwa keterlibatan peserta 

tidak hanya terbatas pada webinar, tetapi juga berlanjut di media sosial. 

Hal ini mencerminkan keberhasilan membangun ruang belajar yang dina-

mis dan kolaboratif di platform digital. 

4. tantangan yang dihadapi, baik dalam hal keterbatasan teknis, pemahaman 

awal audiens, hingga kendala keterlibatan aktif, menjadi refleksi penting 

untuk menyusun strategi komunikasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan 

di masa depan. 

 

4.7.1 Implikasi terhadap Tujuan kajian dan Pengembangan Kampanye Edukasi 

Kredit karbon 

Hasil pembahasan dalam kajian ini memperlihatkan bahwa pendekatan 

kampanye edukatif berbasis digital memiliki potensi signifikan dalam mendorong 

peningkatan literasi iklim di kalangan generasi muda. Secara khusus, penggunaan 

media yang familiar dan disukai oleh Generasi Z, seperti Zoom dan Instagram, 
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mampu menjembatani jarak antara topik yang kompleks (seperti kredit karbon) 

dan cara belajar yang responsif terhadap perubahan teknologi. 

Temuan ini selaras dengan tujuan utama kajian, yaitu merancang dan men-

gevaluasi strategi komunikasi yang efektif dalam menyampaikan isu kredit karbon 

secara edukatif dan partisipatif. Implikasi dari hasil ini tidak hanya memperkuat 

validitas pendekatan yang digunakan, tetapi juga membuka peluang bagi pengem-

bangan model kampanye serupa yang dapat diadaptasi untuk isu lingkungan 

lainnya. 

Ke depan, hasil kajian ini dapat dijadikan dasar untuk: 

1. Meningkatkan skala kampanye melalui kolaborasi multi-platform, 

2. Menyusun materi edukatif yang lebih modular dan berkelanjutan, 

3. Melibatkan komunitas lokal dan mitra eksternal untuk memperluas dam-

pak sosial dari kampanye lingkungan digital. 

Dengan demikian, bab ini tidak hanya merangkum pencapaian dan evaluasi, 

tetapi juga memberikan arah strategis bagi pengembangan komunikasi lingkungan 

yang relevan, inklusif, dan berbasis generasi digital di masa yang akan datang. 

 

 

4.8 Keterbatasan Kajian 

Meskipun kajian ini telah merancang dan mengimplementasikan kampa-

nye edukatif "PENDEKAR BON" secara strategis melalui pendekatan hybrid (webi-

nar dan aktivasi media sosial) untuk meningkatkan literasi kredit karbon di ka-

langan Generasi Z, terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diakui dan menjadi 

catatan penting untuk pengembangan riset selanjutnya: 
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1. keterbatasan pada ruang lingkup media digital yang digunakan. Penulisan ini 

secara spesifik hanya menggunakan Zoom untuk seminar daring dan Insta-

gram sebagai kanal utama media sosial. Platform lain seperti TikTok, YouTube 

Shorts, atau X (d/h Twitter) yang juga populer di kalangan Generasi Z tidak 

dijadikan bagian dari intervensi. Hal ini membatasi peluang untuk mengukur 

dampak lintas platform, padahal riset kontemporer menunjukkan bahwa 

efektivitas kampanye digital meningkat secara signifikan bila strategi komu-

nikasi dilakukan secara multiplatform (Chen et al., 2024). Dengan demikian, 

kehadiran kampanye di satu platform sosial media utama belum sepenuhnya 

mencerminkan ekosistem digital Generasi Z secara utuh. 

2. waktu pelaksanaan kampanye yang terbatas selama enam bulan (Desember 

2024 – Mei 2025) hanya memungkinkan pengukuran dampak jangka pendek 

terhadap perubahan pemahaman dan partisipasi. Sementara itu, efek jangka 

menengah dan jangka Panjang, seperti perubahan perilaku konsumsi karbon, 

keterlibatan dalam proyek karbon, atau transformasi opini publik, belum 

dapat diamati secara longitudinal. Dalam kajian perilaku lingkungan, waktu 

merupakan variabel krusial dalam menilai konversi dari kesadaran menuju tin-

dakan (Kollmuss & Agyeman, 2022). 

3. pengukuran dampak masih dominan bersifat kualitatif dan observasional. 

Meski teknik observasi partisipatif dan dokumentasi digital telah dilakukan 

secara sistematis, kajian ini belum mengintegrasikan pendekatan kuantitatif 

seperti pre-post survey berbasis skala Likert untuk mengukur perubahan ting-

kat pemahaman secara terukur dan valid. Padahal, integrasi metode kuanti-

tatif dapat memperkuat argumen kausalitas dan meningkatkan daya saing 

akademik dari temuan yang dihasilkan. 

4. penulisan belum mengeksplorasi dimensi segmentasi internal dalam Generasi 

Z secara lebih dalam. Generasi Z bukanlah kelompok yang homogen; terdapat 

variasi signifikan berdasarkan faktor geografi (urban-rural), latar pendidikan, 

gender, serta kelas sosial-ekonomi yang berpotensi memengaruhi cara 
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mereka mengakses, memproses, dan merespons pesan kampanye. Kajian ini 

belum menjangkau keragaman tersebut secara representatif, sehingga gener-

alisasi hasil perlu dilakukan dengan kehati-hatian. 

5. kajian ini belum sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan evaluatif berbasis 

teori perubahan perilaku seperti Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) 

yang dapat memperkuat analisis tentang niat (intention) dan hambatan aktual 

dalam adopsi aksi iklim. Hal ini penting untuk memastikan bahwa peningkatan 

literasi tidak hanya berhenti pada pengetahuan, tetapi juga bermuara pada 

komitmen tindakan. 

Keterbatasan-keterbatasan ini tidak mengurangi signifikansi kontribusi kajian, na-

mun justru membuka ruang eksplorasi lebih lanjut untuk penulisan di masa 

mendatang. Studi lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan platform digi-

tal, memperpanjang periode pengamatan, mengadopsi desain metode campuran 

(mixed-method), serta memperdalam segmentasi audiens agar strategi kampanye 

kredit karbon dapat dirancang lebih presisi, inklusif, dan berdampak. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penulisan ini menunjukkan bahwa kampanye edukatif PendekarBon, yang 

menggabungkan seminar daring dan aktivasi media sosial Instagram, berhasil 

memperkenalkan kredit karbon di kalangan Generasi Z yang berpartisipasi dalam 

kegiatan PendekarBon. Generasi ini memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang 

tinggi, namun sebelumnya masih memiliki pemahaman terbatas terhadap 

mekanisme teknis seperti kredit karbon. Melalui pendekatan komunikasi 

partisipatif yang sesuai dengan karakter digital native mereka, kampanye ini men-

jembatani kesenjangan antara kesadaran dan pemahaman. 

Strategi komunikasi hybrid yang diterapkan dalam kampanye ini—yakni in-

tegrasi antara konten visual singkat di Instagram dan diskusi interaktif dalam webi-

nar—telah terbukti efektif dalam menarik minat, meningkatkan retensi informasi, 

dan mendorong partisipasi aktif. Webinar memungkinkan pendalaman konsep 

secara sistematis dan kontekstual, sementara media sosial berfungsi sebagai pen-

guat pesan dan kanal distribusi ulang konten yang mudah diakses kapan saja. Kom-

binasi ini memberikan ruang belajar yang fleksibel, responsif, dan berorientasi 

pada aksi nyata. 

Temuan ini memperkuat teori komunikasi lingkungan Cox & Hansen (2015) 

yang menekankan pentingnya pendekatan dialogis dan partisipatif dalam 

menyampaikan isu ekologi yang kompleks. Kampanye ini juga membuktikan 

bahwa teori difusi inovasi Rogers (2003) relevan untuk mempercepat adopsi pem-

ahaman baru, di mana Generasi Z dapat didorong menjadi early adopters terhadap 

ide kredit karbon melalui kanal digital yang mereka kuasai. 
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Secara umum, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kampanye “Pen-

dekarBon” tidak hanya terletak pada desain komunikasinya, tetapi juga pada kepe-

kaannya terhadap kebutuhan media, gaya belajar, dan nilai-nilai sosial Generasi Z. 

Kampanye ini menjadi prototipe komunikasi lingkungan berbasis bukti yang rele-

van untuk penguatan literasi karbon di era digital. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat di-

tujukan kepada berbagai pihak terkait: 

1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: 

Diperlukan strategi komunikasi publik yang lebih adaptif dalam menyosialisasi-

kan kebijakan iklim seperti nilai ekonomi karbon dan perdagangan karbon kepada 

masyarakat umum, khususnya generasi muda. Kolaborasi antara kementerian 

(seperti KLHK dan Kemendikbudristek) dengan komunitas digital dan lembaga 

pendidikan perlu diperkuat agar materi kebijakan dapat dikemas menjadi konten 

edukatif yang mudah dicerna dan relevan secara kontekstual. 

2. Bagi Institusi Pendidikan: 

Penting untuk memasukkan topik kredit karbon dan ekonomi lingkungan da-

lam kurikulum pendidikan menengah dan tinggi, tidak hanya dari perspektif teknis 

tetapi juga melalui pendekatan berbasis proyek, narasi, dan media digital. Literasi 

karbon harus ditanamkan sejak dini dengan menyesuaikan metode pengajaran 

pada pola konsumsi informasi Generasi Z. 

3. Bagi Praktisi Komunikasi dan Aktivis Lingkungan: 

Disarankan untuk mengadopsi model kampanye hybrid seperti PendekarBon 

yang menggabungkan komunikasi sinkron dan asinkron. Aktivasi media sosial ber-

basis partisipasi (misalnya tantangan atau user-generated content) terbukti 

meningkatkan keterlibatan audiens dan memperluas jangkauan pesan edukasi. 

Selain itu, penting juga untuk melibatkan figur muda yang kredibel sebagai digital 

influencer dalam kampanye sosial lingkungan. 
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4. Bagi Penulis Selanjutnya: 

Penulisan lanjutan dapat mengembangkan model evaluasi jangka panjang ter-

hadap perubahan perilaku akibat kampanye digital semacam ini. Kajian kuantitatif 

dengan desain eksperimen juga dapat dilakukan untuk mengukur dampak yang 

lebih objektif terhadap pemahaman dan aksi nyata Generasi Z setelah terpapar 

kampanye edukatif kredit karbon. 

 

5.3 Implikasi 

Kajian ini menghasilkan beberapa implikasi penting yang bersifat akademik 

dan praktis: 

1. Implikasi Akademik: 

Penulisan ini memperluas wacana dalam bidang komunikasi lingkungan dan 

literasi karbon dengan menawarkan model komunikasi edukatif yang berbasis 

bukti (evidence-based), kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan media dig-

ital. Model “PendekarBon” dapat dijadikan kerangka teoritis untuk mengkaji efek-

tivitas strategi kampanye lingkungan digital, serta mengisi celah riset mengenai 

peran Generasi Z dalam penyebaran isu teknis berbasis keberlanjutan. 

2. Implikasi Praktis: 

Kampanye PendekarBon dapat diadopsi dan direplikasi oleh instansi 

pemerintah, LSM, atau institusi pendidikan dalam program-program literasi iklim 

nasional. Formatnya yang menggabungkan seminar daring dan aktivasi media so-

sial sangat fleksibel untuk berbagai konteks geografis dan demografis. Selain itu, 

pendekatan ini dapat diadaptasi untuk isu keberlanjutan lainnya, seperti energi 

terbarukan, konsumsi hijau, atau pengelolaan limbah. 

3. Implikasi Sosial: 

Kajian ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan komunikasi yang tepat, 

generasi muda bukan hanya target kampanye, tetapi juga dapat menjadi agen pe-

rubahan (change agents) dalam upaya mitigasi perubahan iklim. Kampanye yang 
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melibatkan mereka secara aktif akan memperkuat rasa kepemilikan terhadap isu 

lingkungan dan membentuk generasi yang sadar karbon secara kolektif. 
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